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BAB I 

pENDAHULUAN 

L.I Latar Beta kang 

Indonesia adalah negara kepulauan yang rawan bencana didasark.an pada 

kondisi geografis, geologis, dan demografis. Bencana-bencana tersebut di atas 

adalah hasil dari kombinasi dari kejadian atau fenomena alam dengan 

ketidakmamnpuan atau kelemahan masyarakat dalam bertindak untuk menghadapi 

dan mengurangi konsekuensi negatif yang ada. Dampak negatif dapat berupa 

kehilangan nyawa, harta benda, kerusakan lahan pertanian, jalan ataupun fasilitas 

umum lainnya. Potensi kerugian ini lebih dikenal sebagai "risiko". Kajian risiko 

bencana merupakan perangkat untuk menilai kemungkinan dan besaran kerugian 

akibat ancaman yang ada Dengan mengetahui kemungkinan dan besaran 

kerugian, maka penanggulangan bencana menjadi lebih efektif. Oleh karenanya, 

saat ini paradigma penanggulangan bencana mencakup keseluruhan proses 

(pendekatan holistik) dalam manajemen risiko bencana 

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana 

adalah dasar hukum penanggulangan bencana di Indonesia. Undang-undang ini 

mengamanatkan bahwa setiap daerah harus mempunyai perencanaan untuk 

penanggulangan bencana. Untuk menghadapi peningkatan potensi dan 

kompleksitas bencana di masa depan dengan lebih baik, khususnya pasal 36 

bahwa pemerintah dan pemerintah daerah sesuai dengan kewenangannya 

menetapkan reneana penanggulangan bencana yang penyusunannya 

dikoordinasikan oleh badan. Secar rinci hal tersebut dijelaskan dalam ketentuan 

Pasal 6 ayat (5) Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2008 tentang 

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana, sedangkan untuk pelaksana teknis 

terkait masalah kebencanaan diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 

2008 tentang Badan Nasional Penanggulangan Bencana. 

Kompleksitas dan potensi bencana yang berbeda-beda antara daemah yang sat 

dengan daerah yang lain secara nyata mengisyarakatkan bahwa masing-masing daerah 

memerlukan suatu rencana yang sifatnya terpadu, terkoordinasi dan menyeluruh 

Rencana ini menjadi salah satu bagian kesiapsiagaan penanggulangan bencana bag 
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daerah. Rencana ini menggambarkan kondisi yang diinginkan oleh pemerintah daerah 

mengenai penanggulangan bencana, dirmulai dari identifikasi ancaman bencana, 

analisis risiko bencana sampai dengan program kegiatan dan fokus prioritas yang akan 

diambil termasuk keterlibatan semua lembaga di daerah sesuai dengan tugas pokok 

dan fungsinya masing-masing. 

Dalam rangka penajaman lebih lanjut tentang arahan kebijakan dan 

operasionalisasi serta sosialisasi tentang penanggulangan bencana sesuai yang 

tertuang dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007, diperlukan suatu 

dokumen perencanaan penanggulangan bencana yang baik pads masing-masing 

daerah di tingkat provinsi dan kebupaten/kota. Perencanaan Penanggulangan 

Bencana harus terintegrasi ke dalam program-program pembangunan. Strategi 

pengurangan risiko bencana telah ditetapkan menjadi bagian dalam proses 

perencanaan pembangunan. Dokumen perencanaan tersebut selanjutnya dapat 

digunakan sebagai pedoman bagi semua pihak untuk meningkatkan peran 

sertanya dalam segenap upaya meminimalkan dampak negatif setiap kejadian 

bencana 

Penyusunan perencanaan daerah terkait dengan penanggulangan bencana 

diatur dalam Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 

4 Tahun 200.8 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana 

Dalam aturan tesebut dijelaskan perlunya setiap daerah memiliki rencana 

penanggulangan bencana secara menyeluruh baik sebelum, saat, maupun sesudah 

terjadinya bencana Oleh sebab itu, Pemerintah Kabupaten Jepara perlu 

merumuskan dan menetapkan Rencana Penanggulangan Bencana (RPB) 

Kabupaten Jepara Tahun 2016-2020. Dokumen RPB ini adalah pedoman dalam 

pelaksanaan praktek-praktek penanggulangan bencana di Kabupaten Jepara baik 

pada masa sebelum, saat, maupun sesudah terjadinya bencana 

Kabupaten Jepara yang termasuk dalam wilayah administratif Provinsi 

Jaws Tengah merupakan daerah rawan bencana. Beberapa kejadian bencana 

dilapork.an sebagai berikut ini. Bakorwil I Provinsi Jawa Tengah melaporan pada 

tanggal IH Februari 2015, ratusan rumah di Kabupaten Jepara terendam banjir 

akibat luapan Kali Sungapan. Lokasi banjir tersebut yakni Desa Tegalsambi, Desa 

Platar dan Desa Mantingan Kecamatan Tahunan. Seratus dua rumah di Desa 
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T'egalsambi mengakibatkan ratusan rumah di RT 09 RW 02 terendam air setinggi 

I m. Belasan rumah warga di Desa Platar terendam air dengan ketinggian 

mencapai 50 em. Kompasiana (29/01/2014), longsor terjadi di desa Tempur, 

kecamatan Keling kabupaten Jepara khususnya RT. 03 RW.02 dan RT.02 RW.03 

ak ibat penurunan massa bongkahan dari lereng Gunung Saptorenggo. Kejadian itu 

mengakibatkan beberapa rumah roboh, termnak mati dan beberapa infrastruktur 

pendidikan rusak. Sekitar I76 kepala keluarga harus mengungsi ke desa lain yakni 

Desa Damarwulan. EI Nino yang terjadi pada tahun 2015 telah menyebabkan 

empat desa di Jepara mengalami kekeringan. Keempat desa tersebut adalah Desa 

Rajekwesi, Kecamatan Mayong, Desa Tunggul Pandean dan Desa Blimbingrejo 

yang berada di Kecamatan Nalumsari, serta Desa Kedung Malang, Kecamatan 

Kedung (Headlines, 13/08/2015). Pada bulan November 2012, ratusan rumah 

rusak dan satu roboh diterjang angin puting beliung di Desa Welahan, Kecamatan 

Welahan dan Desa Paren, Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara (Tempo 

Nasional, 12/11/2012) Gempa S SR terjadi di 26 kilometer timur laut Jepara pada 

kedalarnan 14 kilometer pada tanggaf 23 Oktober 2015. Meskipun tidak ada 

korban jiwa dan kerugian harta, kejadian ini telah menyebabkan kepanikan warga 

(Antara News, 23/10/2015). 

Selain bencana alam, Kabupaten Jepara juga rawan bencana yang 

disebabkan oleh aktivitas manusia seperti kebakaran hutan. Metro Jateng 

(03/11/2015) berpendapat bahwa kebakaran hutan sangat jarang terjadi di Jepara 

Pada akhir tahun 2015, kebakaran hutan terjadi di sejumlah titik dalam waktu 

yang bersamaan sekaligus. Selain karena faktor cuaca, kebakaran ini disinyalir 

akibat kesengajaan ulah manusia. Sebagai sentra kerajinan ukit, Kabupaten Jepara 

tidak terlepas dari bencana kebakarn. Koran Jepara (17/11/2015) melaporkan 

dalam sehari tercatat dua kebakaran pabrik mebel di Desa Bulungan, Kecamatan 

Pakisaji dan di Desa Rengging, Kecamatan Pecangaan. Peralatan pabrik yang 

menghasilk.an panas seperti oven atau tempat pengering kayu merupakan sumber 

api kebakaran 
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1.2 Maksud dan Tujuan 

Penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana Kabupaten Jepara 

dimaksudkan untuk menyiapk.an kerangka dasar penyelenggaraan 

penanggulangan bencana di wilayah Kabupaten Jepara selama S (lima) tahun ke 

depan. Tujuan yang hendak dicapai adalah: 

a) Meminimalkan risiko bencana yang tercermin dalam keseluruhan kebijakan 

dan program pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah Kabupaten 

Jepara; 

b) Menciptakan koordinasi dan keterpaduan antar sektor dalam pengurangan 

risiko bencana; 

e) Meningkatkan peran serta masyarakat dan swasta dalam pengurangan risiko 

bencana; 

d) Melindungi kearifan lokal yang mendukung upaya pengurangan risiko 

bencana; 

e) Melindungi kelompok rentan, kesetaraan gender, kelestarian lingkungan, dan 

transparansi penyelenggaraan penanggulangan bencans; 

f) Menenpkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 

mendukung praktik penanggulangan bencana 

L.3 Rang Lingkp 

Perencanaan penanggulangan bencana merupakan bagian dari perencanaan 

pembangunan, yang disusun berdasarkan hasil risiko bencana dan upaya 

penanggulangan bencana yang dijabarkan dalam program kegiatan 

penanggulangan bencana dan rincian anggarannya. Perencanaan penanggulangan 

bencana meliputi; pengkajian risiko (ancaman, kerentanan, kapasitas) bencana, 

analisis kemungkinan dampak bencana, pilihan tindakan pengurangan risiko 

bencana (manajemen risiko bencana), strategi dan kebijakan penanggulangan 

bencana, dan alokasi tugas/kewenangan/sumberdaya yang tersedia, Rencana 

penanggulangan bencana ditetapkan oleh pemerintah daerah sesuai dengan 

kewenangannya untuk jangka waktu 5S (lima) tahun. Penyusunan rencana 

penangglangan bencana dilakukan berdasarkan Pedoman Penyusunan Rencana 

Penanggulangan Bencana (Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggu langan 

, 
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Bencana No. 4 Thu 2008) dengan beberapa modifikasi sesuai karakteristik 

kebencanaan lokal dan konsep desentralisasi penyelenggaraan penanggulangan 

bencana di tingkat kabupaten/kota. 

1.4 Landasan Hukur 

Penyusunan rencana penanggulangan bencana dilandasi oleh peraturan 

perundangan berikut: 
a) Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana 

(Lembaran Negara Tahu 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4723) khususnya Pasal 35, Pasal 36, Pasal 40 ayat 

(D dan (2) 

b) Peraturan Pemerintah Nomor 2I Tahu 2008 tentang Penyelenggaraan 

Penanggulangan Bencana, khususnya Pasal 5 dan Pasal 6 

e) Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana No, 4 Tun 2008 

tentang Pedoman Penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana, beserta 

lampirannya 

1.s Pengertian 

A 
Analisis bahaya ialah identifikasi, studi, dan pemantauan semua bahaya untuk 

menentukan potensi, asal, karakteristik, dan perilakunya (LIN/ISDR, 2009') 

Analisis kemampuan ialah analisa untuk menentukan apa yang dilakukan 

orang dalam situasi krisis untuk mengurangi dampak merusak dari bahaya, 
dan bagaimana keberlanjutan penghidupannya (UN/ISDR, 2009). 

Analisis/Kajian Risiko Bencana adalah mekanisme terpadu untuk 

memberikan gambaran menyeluruh terhadap risiko bencana suatu daerah 

dengan menganalisis Tingkat Ancaman, Tingkat Kerugian, dan Kapasitas 

Daerah (Perka BNPB 2/2012). 

Ancaman bencana adalah suatu kejadian atau peristiwa yang bisa 

menimbulkan bencana (UU 24/2007 Ps. I angka 13) 

' 



B 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) adalah rencana keuangan 
tahunan pemerintahan negara yang disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat 

(UU 17/2003 Ps. I angka 7). 
Anggaran Pendapatan dun Belanja Daerah (APBD) adalah rencana keuangan 

tahunan pemerintahan daerah yang disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah (UU 17/2003Ps. I angka 8). 
Arah Kebijakan adalah arah atau tindakan yang diambil oleh Pemerintah 

Daerah untuk mencapai tujuan (Perda 8/2011Ps. I angka 9) 

Bahaya adalah suatu fenomena alam atau buatan yang mempunyai potensi 

mengancam kehidupan manusia, kerugian harta benda dan kerusak.an 

lingkungan (UN/ISDR, 2009). 
Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik 

oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia, sehingga 
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda, dan dampak psikologis (UU 24/2007Ps. I angka D) 

Bencana alarm adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa 
bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah 

longsor (UU 24/2007 Ps. t angka 2). 
Bencana nonalam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

rangkaian peristiwa nonalam yang antara lain berupa gagal teknologi, gaga! 

modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit (UU 24/2007Ps. I angka 3) 

Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi konflik 

sosial antarkelompok atau antarkomunitas masyarakat dan teror (UL 24/2007 

Ps. I angka 9) 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) adalah Lembaga 

Pemerintah Non Departemen sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 

Normor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana (Perpre 8/2008 Ps. 

l angka ) 

II 
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E 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) adalah badan pemerintah 

daerah yang melakukan penyelenggaraan penanggulangan bencana di daerah 

(PP 212008 Ps. I angka 19). BPBD adalah perangkat daerah yang dibentuk 

untuk melaksanakan tugas dan fungsi penanggulangan bencana di daerah 

(Perk.a BNPB 3/2008 Bab I Pendahuluan Sub-ba C Pengertian). 

Daerah rawan bencans adalah daerah yang memiliki kondisi atau karakteristik 

geologis, biologis, hidrologis, klimatologis, geografis, sosial, budaya, politik, 

ekonomi, dan teknologi pada suatu wilayah untuk jangka waktu tertentu yang 

mengurangi kemampuan mencegah, meredam, mencapai kesiapan, dan 

mengurangi kemampuan untuk menanggapi dampak buruk bahaya tertentu 

(Perk BNP'B 3/2008 Bab I Pendahuluan Sub-bab C Pengertian) 

Dana penanggulangan bencana adalah dana yang digunakan bagi 

penanggulangan bencana untuk tahap prabencana, saat tanggap darurat, 

dan/atau pascabencans (PP 22/2008 Ps. I Angka I). 

Dana kontinjensi bencana adalah dana yang dicadangkan untuk menghadapi 

kemungkinan terjadinya bencana tertentu (PP 22/2008 Ps. I Angka 4) 

Dana siap puakai adalah dana yang selalu tersedia dan dicadangkan oleh 

Pemerintah untuk digunakan pada saat tanggap darurat bencana sampai 

dengan batas waktu tanggap darurat berakhir (PP 22/2008 Ps. I Angka 5). 

Dana bantuan sosial berpola hibah adalah dana yang disediakan Pemerintah 

kepada pemerintah daerah sebagai bantuan penanganan pascabencana (PP 

22/2008 Ps. I Angka 6) 

Desentralisasi adalah penyerahan wewenang pemerintahan oleh Pererintah 

kepada daerah otonom untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan 

dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia (UU 32/2004 Ps. I angka 

4). 

Elemen-elemen yang berisiko meliputi apapun yang dapat rusak, orang, 

infrastruktur, hasil panen, kapal, kendaraan, dan sebagainya (UN/ISDR, 

2009). 

' 
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Gender adalah hubungan sosial antara laki-laki dan perempuan. Gender 

merujuk pada hubungan antara laki-laki dan perempuan, anak laki-laki dan 

anak perempuan, dan bagaimana hubungan sosial ini dikonstruksikan. Peran 

gender bersifat dinamis dan berubah antarwaktu. Gender bersifat dinamis dan 

dapat berubah seiring dengan berjalannya waktu, di dalam dan antarbudaya 

(Kementerian P2PA, 2010). 

Instasi Pemadam Kebakaran (IPK) adalah instansi pemerintah 

kabupaten/kota yang mempunyai tugas pokok dan fungsi dalam pencegahan 

dan penanggulangan kebakaran, serta penyelamatan jiwa dan harta benda 

(Perren PU 25/PRT/M/2008 Ps. I angka 7). 

Kajian kapasitas daerah adalah mekanisme terpadu untuk memberikan 

gambaran menyeluruh terhadap kapasitas daerah untuk mengurangi risiko 

bencana dengan menganalisis prioritas pembangunan kapasitas yang 

digunakan untuk menilai, merencanakan, mengimplementasikan, 

memonitoring. dan mengembangkan kapasitas daerah (Perka BNP 1/2012) 

Kapasitasi adalah kemampuan daerah dan masyarakat untuk melakuk.an 

tindakan pengurangan Tingkat Ancaman dan Tingkat Kerugian akibat 

bencana (Perk BNPB 2/2012) 

Kapasitas adalah kemampuan daerah dan masyarakat untuk melakukan 

tindakan pengurangan ancaman dan potensi kerugian akibat beneana 

egagalan teknologi adalah semua kejadian bencana yang diakibatkan oleh 

kesalahan desain, pengoperasian, kelalaian, dan kesengajaan manusia dalam 

penggunaan teknologi dan/atau industri (Bakoras PB, 2007). 

Kelurahan adalah wilayah kerja lurah sebagai peranglat daerah 

kabupaten/kot dalam wilayah kerja kecamatan (PP 73/2005Ps. I angka 5). 

lJ 



L 

Kerentanan adalah suatu kondisi dari suatu komunitas atau masyarakat yang 

mengarah atau menyebabkan ketidakmarmpuan dalam menghadapi ancaman 

bencana (Perk BNPB 2/2012). 

Kesetaran gender berarti perempuan dan laki-laki menikmati status yang 

sama dan memiliki kondisi yang sama untuk menggunakan hak-haknya dan 

kemampuannya secara penuh dalam memberikan kontribusinya kepada 

pembangunan politik, ekonomi, sosial, dan budaya. Dengan demikian, 

kesetaraan gender merupakan penilaian yang sama, yang diberikan 

masyarakat atas kesamaan dan perbedaan antara perempuan dan laki-laki, dan 

atas berbagai peran yang mereka lakukan (Hafidz, 1995) 

Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang 

tepat guna dan berdaya guna (UU 24/2007 Ps. I angka 7). 

Ketangguhan (resilience) ialah kapasitas sistem, komunitas, atau masyarakat 

yang potensial terpapar bahaya untuk beradaptasi dengan cara menolak atau 

berubah demi mencapai dan memelihara tingkatan fungsi dan struktur yang 

dapat diterima. Hal ini ditentukan oleh sejauh mana sistem sosialnya dapat 

mengatur dirinya secara mandiri untuk meningkatkan kapasitasnya untuk 

belajar dari bencana-bencana yang terjadi sebelumnya, demi perlindungan 

masa depan yang lebih baik dan memperbaiki langkah-langkah pengurangan 

risiko (UN/ISDR, 2009) 

Korban bencana adalah orang atau sekelompok orang yang menderita atau 

meninggal dunia akibat bencana (UU 2402007Ps. I angka 22). 

Lembaga usaha adalah setiap badan hukum yang dapat berbentuk badan 

usaha milik negara, badan usaha milik daerah, koperasi, atau swasta yang 

didirikan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

menjalank.an jenis usaha tetap dan terus menerus yang bekerja dan 

berkedudukan dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (U 

24/2007 Ps. I angka 25) 

Lembaga internasional adalah organisasi yang berada dalam lingkup struktur 

organisasi Perserikatan Bangsa-bangsa atau yang menjalankan tugas 
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mewakili Perserikatan Bangsa-Bangsa atau organisasi internasional lainnya 

dan lembaga asing nonpemerintah dari negara lain di luar Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (UU 24/2007 Ps. I angka 26). 

Lembaga asing nonpemerintah adalah suatu lembaga internasional yang 

terorganisasi secara fungsional bebas dari dan tidak mewakili pemerintahan 

suatu negara atau organisasi internasional yang dibentuk secara terpisah dari 

suatu negara di mana organisasi itu didirikan (PP 23/2008 Ps. I angka 2). 

Lembaga independen adalah lembaga/organisasi yang mempunyai 

kemampuan untuk melakukan perilihan calon anggota unsur pengarah 

penanggulangan bencana dan tidak memiliki kepentingan atau keberpihakan 

terhadap pihak-pihak tertentu dalam pemilihan calon anggota unsur pengarah 

penanggulangan bencana (Lampiran Perk BNPB 3/2008 Bab I Pendahuluan 

Sub-bab C Pengertian) 

Manajemen bencana berbasis komunitas (community-based disaster 

management) ialah suatu pendekatan dalam manajemen bencana yang 

menekankan bahwa dalam kondisi darurat atau fase paling buruk setelah 

bencana tcrjadi, yang melakukan respon paling awal adalah komunitas itu 

sendiri, sehingga CBDM mencari car-cara yang efektif bagi komunitas 

dengan menggunakan kapasitas dan sumber daya lokal untuk bisa lebih siap 

dalam menghadapi bencana dan memahami car-cara mengurangi kerentanan 

mereka 

Manajemen risiko bencana ialah proses sistematis dalam menggunakan 

keputusan administratif, organisasi, keahlian operasional dan kapasitas­ 

kapasitas dalam perwujudan kebijakan. strategi dan kemampuan bertahan 

kornunitas dan masyarakat untuk mengurangi dampak bahsya alam dan 

bencana teknologi dan lingkungan yang berkaitan dengannya. Hal ini terdiri 

dari semua bentuk aktivitas termasuk tindakan-tindak.an struktural dan non­ 

struktural untuk menghindari (mencegah) atau untuk membatasi (mitigasi dan 

persiapan) akibat buruk dari bahaya (UN/ISDR, 2009). 

Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan 

untuk mewujudkan visi (Perda 8/2011Ps. I angka 7) 



0 

p 

Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik 

melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan 

menghadapi ancaman bencana (UL 24/2007 Pg. I angka 9). 

Otonomi daerah adalah hak, wewenang. dan kewajiban daerah otonom untuk 

mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan 

masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan (UL 

3202004 Ps. I angka 59) 

emangku kepentingan (stakeholder) merupakan sebuah istilah untuk 

menggambark.an suatu perkumpulan individu dan organisasi yang menaruh 

perhatian atau 'punya andil' dalam suatu masalah dan bekerja sama untuk 

mengambil tindakan dalam menghadapi masalah tersebut dalam hal ini 

mengurangi risiko bencana (UIN/ISDR, 2009). 

Pembangunan kapasitas (capacity building) ialah usaha-usaha untuk 

mengembangkan keahlian manusia atau infrastruktur kemasyarakatan di 

dalam komunitas atau organisasi, yang diperlukan untuk mengurangi tingkat 

risiko. Pengembangan kapasitas juga termasuk pengembangan kelembagaan, 

keuangan, politik, dan sumber-sumber daya lain, seperti teknologi pada 

tingkat dan sektor masyarakat yang berbeda-bed (UN/ISDR, 2009). 

Pemerintah Pusat, selanjutnya disebut Pemerintah, adalah Presiden Republik 

Indonesia yang memegang kekuasaan pemerintahan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (UU 32/2004Ps. I) 

Pererintahan daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh 

pemerintah daerah dan DPRD memurut asas otonomi dan tugas pembantuan 

dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip Negara 

Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Pemerintah daerah adalah 

gubernur, bupati/walikots, atau perangkat daerah sebagai unsur 

penyelenggara pemerintahan daerah (UU 322004Ps. I angka 2-3) 

' 



Penanggulangan kebakaran adalah berbagai kegiatan proteksi terhadap 

bahaya kebakaran yang bertujuan untuk dapat ditekannya semaksimal 

mungkin kergian kebakaran termasuk korban jiwa dan luka-luka (Lampiran 

Permen PU 25/PRT/M/2008 Bab I Pendahuluan). 

Pencegahan bencana adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

mengurangi atau menghilangkan risiko bencana, baik melalui pengurangan 

ancaman bencana maupun kerentanan pihak yang terancam bencana (UU 

24/2007 Ps. I angka 16). 

Pencegahan kebakaran adalah berbagai kegiatan proteksi terhadap bahaya 

kebakaran yang bertujuan untuk mencegah terjadinya kebakaran atau 

meminimalkan potensi terjadinya kebakaran (Lampiran Permen PU 

25/PRT/M/2008 Bab I Pendahuluan) 

Pengungsi adalah orang atau kelompok orang yang terpaksa atau dipaksa 

keluar dari tempat tinggalnya untuk jangka waktu yang belum pasti sebagai 

ak ibat dampak buruk bencana (UU 24/2007 Ps. I angka 21). 

Pengurangan risiko bencana ialah kerangka kerja unsur-unsur konseptual, 

yang mempertimbangkan kemungkinan untuk meminimalkan kerentanan dan 

risiko bencana seluruh penduduk untuk menghindari (pencegahan) atau 

membatasi (mitigasi dan kesiapsiagaan) akibat buruk dari bahaya, dalam 

konteks pengembangan yang luas (UN/ISDR. 2009). 

Penyelenggaraan penanggulangan bencana adalah serangkaian upaya yang 

meliputi penetapan kebijakan pembangunan yang berisiko timbulnya 

bencana, kegiatan pencegahan bencana, fanggap darurat, dan rehabilitasi (UU 

24/2007 Ps. I angka 5) 

Peraturan daerah (Pereda) adalah peraturan daerah provinsi darn/atau peraturan 

daerah kabupaten/kota (UU 32/2004 Ps. I angka 10y 

Peraturan kepala daerah adalah peraturan gubernur dan/atau peraturan 

bupati/walikota (UU 32/2004 Ps. I angka 1D). 

Perimbangan keuangan antara Pemerintah dan pemerintahan daerah adalah 

suatu sistem pembagian keuangan yang adil, proporsional, demokratis, 

transparan, dan bertanggung jwab dalam rangka pendanaan penyelenggaraan 

desentralisasi, dengan mempertimbangkan potensi, kondisi, dan kebutuhan 



daerah serta besaran pendanaan penyelenggaraan dekonsentrasi dan tugas 

pembantuan (UU 32/2004 Ps. I angka 13) 

Peringatan dini adalah serangkaian kegiatan pemberian peringatan sesegera 

mungkin kepada masyarakat tentang kemungkinan terjadinya bencana pada 

suatu tempat oleh lembaga yang berwenang (UU 24/2007Ps. I angka 8). 

Peta Risiko Bencana adalah gambaran Tingkat Risiko bencana suatu daerah 

secara spasial dan non spasial berdasarkan Kajian Risiko Bencana suat 

daerah (Perkaa BNPB 2/2012) 

Platform nasional (Planas) untuk pengurangan risiko bencana ialah suatu 

forum atau komite yang terdiri dari banyak pemangku kepentingan, yang 

dimiliki dan dipimpin secara nasional. Komite ini berfungsi sebagai 

penyokong paya pengurangan risiko bencana di berbagai tingkat dan 

memberikan koordinasi, analisa, serta saran bagi wilayah prioritas yang 

membutuhkan tindakan melalui suatu proses koordinasi dan partisipasi. Suatu 

platform nasional dalam upaya pengurangan risiko bencana harus berupa 

mekanisme koordinasi untuk membawa penguramgan risiko bencana menuju 

kebijakan, perencanaan, dan program pengembangan, seiring dengan 

implementasi HF A. Platform ini harus bertujuan untuk berkontribusi dalam 

pendirian dan pengembangan suatu sistem pengurangan risiko bencana yang 

terpadu, sesuai dengan kebutuhan setiap negara (Guidelines National 

Platform for Disaster Risk Reduction). 

Potensi bahaya kebakaran khusus adalah ancaman bahaya kebakaran spesifik 

seperti pada penyimpanan bahan berbahaya, bangunan penting yang perlu 

dilindungi dan pada bangunan-bangunan yang berdampak luas bagi 

kepentingan publik antara lain terdiri atas: (a) bangunan kilang minyak, LPG, 

dan LNG; (b) bangunan depo BBM. LPG, dan LNG; (¢) bangunan industri 

tertentu: kimia, bahan peledak; (d) bangunan bandara. pelabuhan, rumah 

sakit, dan pembangkit listrik; dan (e) bangunan instalasi/fasilitas dengan 

risiko kebakaran tinggi lainnya (Lampiran Perren PU 25/9RT/M/2008 Bab L 

Pendahuluan). 
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Rawan bencana adalah kondisi atau karakteristik geologis, biologis, 

hidrologis, klimatologis, geografis, sosial, budaya, politik, ekonomi, dan 

teknologi pada suatu wilayah untuk jangka waktu tertentu yang mengurangi 

kemampuan mencegah, meredam, mencapai kesiapan, dan mengurangi 

kemampuan untuk menanggapi dampak buruk bahaya tertentu (UL 24/2007 

Ps. I angka I4) 

Rehabilitasi adalah perbaikan dan pemulihan semua aspek pelayanan publik 

atau masyarakat sampai tingkat yang memadai pada wilayah pascabenc ana 

dengan sasaran utama untuk normalisasi atau berjalannya secara wajar semua 

aspek pemerintahan dan kehidupan masyarakat pada wilayah pascabencana 

(UU 24/2007 Ps. I angka I). 

Rekonstruksi adalah pembangunan kembali semua prasarana dan sarana, 

kelembagaan pada wilayah pascabencans, baik pada tingkat pemerintahan 

ma pun masyarak.at dengan sasaran utama tumbuh dan berkembangnya 

kegiatan perekonomian, sosial dan budaya, tegaknya hukum dan ketertiban, 

dan bangkitnya peran serta masyarakat dalam segala aspek kehidupan 

bermasyarakat pada wilayah pascabencana (UU 24/2007Ps. I angka 12). 

Rencana Induk Sistem Proteksi Kebakaran (RISPK) kabupaten/kota di 

perkotaan adalah segala hal yang berkaitan dengan perencanaan tentang 

sistem pencegahan dan penanggulangan kebakaran dalam lingkup kota, 

lingkungan dan bangunan (Perren PU 25/PRT/M/2008 Ps. I angka 4) 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten 

Jepara adalah dokumen perencanaan pembangunan daerah untuk periode S 

(lima) tahunan yang merupakan penjabaran dari visi, misi, dan program 

epala daerah dengan berpedoman pada RPIPD serta memperhatikan RPIM 

Nasional (Perda 8/201Ps. I angka 4). 

Rencana pengurangan risiko bencana ialah dokumen-dokumen yang berisikan 

kebijakan dan proposal pihak yang berwenang dalam perencanaan untuk 

pengurangan risiko bencana, yang harus dipertimbangkan dalam rencana dan 

aksi pembangunan yang sesuai, Akibat adanya perbedaan skala geografis 

' 
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yang diterapkan pada tingkatan yang berbeda, rencana pengurangan risiko 

bencana adalah spesifik pada setiap tingkat pemerintah (UN/ISDR, 2009'), 

Rencana Sistem Penanggulangan Kebakaran (RSPK) adalah bagian dari 

Rencana Induk Sistem Proteksi Kebakaran yang merupakan rencana kegiatan 

untuk mengantisipasi sesaat kebakaran dan bencana terjadi (Permen PL 

25/PRT/M/2008 Ps. I angka 6). 

Rencana Sistem Pencegahan Kebakaran (RSCK) adalah bagian dari Rencana 

lnduk Sistem Proteksi Kebakaran yang merupakan rencana kegiatan untuk 

mengantisipasi sebelum kebakaran terjadi (Permen PU 25/PRT/M2008 Pg. L 

angk.a 5). 

Risiko bencana adalah potensi kergian yang ditimbulkan akibat bencana 

pada suatu wilayah dan kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, 

luk.a, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan atau 

kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat (UU 24/2007 Ps. I 

angka 17). 

Sistem Peringatan Dini (sPD) merupakan penyediaan informasi yang efektif 

dan tepat waktu, melalui institusi yang telah diidentifikasi, dan 

memungkinkan individu yang terancam bahaya agar mengambil tindakan 

untuk menghindari atau mengurangi risiko dan bersiap-siap untuk 

menanggapi secara efektif, $PD meliputi serangkaian hal yang perlu 

diperhatikan, yaitu: pemahaman dan pemetaan bahaya, pemantauan dan 

peramalan peristiwa yang akan terjadi, pemrosesan dan sosialisasi peringatan 

yang dapat dipahami kepada pihak yang secara politis berwenang dan kepada 

masyarakat, dan melakukan tindakan yang tepat dan pada waktunya sebagai 

respon terhadap peringatan tersebut (UN/ISDR, 2007). 

Standar Pelayanan Minimal ($PM) adalah ketentuan tentang jenis dan mutu 

pelayanan dasar yang merupakan urusan wajib daerah yang berhak diperoleh 

setiap warga secara minimal (PP 65/2005 Ps. I angka 6) 

Status keadaan darurat beneana adalah suatu keadaan yang ditetapkan oleh 

emerintah untuk jangka waktu tertentu atas dasar rekomendasi badan yang 

diberi tugas untuk menanggulangi bencana (UU 24/2007Ps. I angka 1I9) 
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Strategi adalah langkah-langkah berisikan program-program indikatif untuk 

mewujudkan visi dan misi (Perda 8/2011 Ps. I angka 8). 

Tanggap darurat bencana adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan 

egera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak buruk yang 

ditirbulkan, yang meliputi kegiatan pen yelamatan dan evakuasi korban, harta 

benda, pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, pengurusan pengungsi, 

penyelamatan, serta pemulihan prasarana dan sarana (UU 242007 Ps. I 

angka 10). 

Tingkat kergian adalah potensi kerugian Yang mungkin timbul ak ibat 

kehancuran fasilitas kritis, fasilitas umum dan rumah penduduk pada zona 

etinggian tertentu akibat bencana (Perka BNPB 2/2012) 

Tingkat risiko adalah perbandingan antara tingkat kerugian dengan kapasitas 

daerah untuk memperkecil tingkat kerugian dan tingkat ancaman akibat 

bencana (Perka BNPB 2/2012) 

Visi adalah perumusan umum mengenai keadaan yang diingink.an pada akhir 

periode perencanaan (Perda 8/2011 Ps. I angka 6). 

Waktu tanggap adalah waktu yang diperlukan oleh sebuah atau sekelompok 

unit mobil pemadam kebakaran sejak diterimanya pemberitahuan kejadian 

kebakaran hingga dimulainya penanganan kebakaran di lokasi kejadian. 

Wgktu tersebut meliputi waktu menerima berita, waktu persiapan, waktu 

perjalanan dan wakt gelar peralatan (Lampiran Permen PU 25/PRT/M/2D08 

Bab I Pendahuluan) 

Wilayah Manajemen Kebakaran (WMK) adalah pengelompokan hunian yang 

memiliki kesamaan kebutuhan proteksi kebakaran dalam batas wilayah yang 

ditentukan secara alamiah ataupun buatan; WMK adalah juga batas wilayah 

layanan sebuah Instansi Pemadam Kebakaran (PK) di Provinsi DKL 
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Jakarta/kabupaten/kota (Lampiran Perren PU 25/PRT/M/20O8 Bab I 

Pendahuluan). 

1.6 Sistematika 

Rencana Penanggulangan Bencana Kabupaten Jepara disusun dalam 

sistematika berikut, Bab t Pendahuluan berisi latar belakang, mak sud dan tujuan, 

rang hingkup, landasan hukum, pengertian, dan sistematika penulisan. Bab ll berisi 

gambara umum wilayah, baik fisik, sosial ekonomi, dan kebijakan penanggulangan 

bencana saat ini. Bab Ill berisi kajian risiko bencana, mulai dari kajian ancaman, 

kerentanan, kapasitas, risiko, dan analisis kemungkinan dampak bencana, Bab IV 

berisi pilihan tindakan penanggulangan bencana. Bab V berisi mekanisme 

penanggulangan bencan. Bab VI berisi alokasi tugas dan sumber daya, menyangkut 

program, pelaku, dan anggaran. Bab VII merupakan penutup. Laporan pendahuluan 

ini hanya memuat bab I hingga bab II 

22 



BAB I 

GAMBARAN UMUM KEBENCANAAN DI KABUD ATEN JED ARA 

2.1 Gambaran Umum Wilayah 

2.1.1 Letak geografis 

Seara geografis Kabupaten Jepara terletak pada posis 110° 9 48,81 

sampai 110° 9 48,04" Bujur Timur (BT), 5° 43' 20,93" sampai 6° 47 25,81 

Lintang Selatan (LS), merupakan daerah paling ujung sebelah Utara dari Provinsi 

Jawa Tengah (Gambar 2-I). Kabupaten Jepara terbagi menjadi 16 Kecamatan 

yang terdiri atas I84 Desa dan I1 Kelurahan, dan ini berbatasan langsung dengan 

Laut Jawa di scbelah Utara dan Barat, Kabupaten Demak di sebelah Selatan, serta 

Kabupaten Kudus dan Pati di sebelah Timur. Luas wilayah Kabupaten Jepara 

tercatat 100.413,189 ha atau 1.004,132 km (Anonim I, 2015). 

Jepara memiliki garis pantai sepanjang 82,73 km, termasuk pantai Pulau 

Karimunjawa. Oleh karenan ya, kabupaten ini sangat berpotensi dalam bidang 

perikanan dan kelautan. Luas wilayah penangkapan laut, baik jalur I, Il dan Ill 

mencapai 1.500 km. Budidaya laut dilakukan di atas areal seluas 10.00 ha dan 

luas areal budidaya laut dan penangkapan di perairan umum mencapai lebih dari 

1.472 ha. Selain pantai, dari wilayah Kabupaten Jepara juga mencakup wilayah 

lautan seluas 1.845,6 km. Pauda lautan tersebut terdapat daratan kepulauan 

sejumlah 29 pulau, dengan S pulau berpenghuni dan 24 pulau tidak berpenghuni 

(Anonim 1, 2015). 

Batas-batas administrasi wilayah Kabupaten Jepara (BPS Kabupaten 

Jepara, 2015): 

Sebelah Barat dan Utara berbatasan dengan Laut Jawa 

Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Kudus dan Pati. 

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Demak 

Jarak Kabupaten Jepara ke kota-kota terdekat adalah sebagai berikut: 

Kudus :35 km 

Pati :59 km 

Rembang : 95 kn 
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Blora : 13I km 

Demak :45 km 

- • 

•- 

- 

- 

Gambar 2-I. Peta Administrasi Kabupaten Jepara 

2.1.2 IkJim 

Iklim merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kondisi hidrologi di 

suatu daerah. Dari sisi bencana, kondisi hidrologi sangat erat kaitannya dengan 

potensi bencana hidrometeorologi (banjir, kekeringan, banjir dan longsor, puting 

beliung) yang dimiliki oleh daerah bersangkutan. Kondisi iklim di Kabupaten 

Jepara secara umum dipengaruhi oleh iklim tropis. Rerata musim penghujan 

' 
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empat hingga lima bulan (Nopember s.d April), sedangkan musim kemarau antara 

tujuh hingga delapan bulan (Mei s.d Oktober). Rerata suhu minimum 21,5C dart 

maksimum 32,7C (BPS Kabupaten Jepara, 2015). 

Tabel 2-I menyajikan curah hujan tahunan dari stasiun-stasiun hujan di 

Kabupaten Jepara periode 2010 s.d 2013. Dari tabel terlihat adanya pola kenaikan 

jumlah hujan setiap tahunnya, kecuali tahun 2012. Jumlah hujan tertinggi terjadi 

pada tahun 2013, sedangkan terendah terjadi pada tahun 2012. Curah hujan rerata 

di Kabupaten Jepara adalah 2.062 mm/tahun. Dalam satu tahun, rerta terjadi 

hujan 877 hari. Berbeda denga pola jumlah hujan, dari tahun ke tahun jumlah hari 

hujan semakin berkaurang. Jumlah hari hujan tertinggi terjadi pada tahun 2010, 

sedangkan terendah pada tahun 2012 (BPS Kabupaten Jepara, 2015). 

Tabel 2-1 Data hujan dan hari hujan per kecamatan di Kabupaten Jepara periode 

2010 .4 2013 

Kedune 

Pees a 

al tan 

HH 

thari 

CH HH CH 

(mm (hari) (mm) 

1823% 85l 1847 

HH CH 

thari (no 

HH CH 
thari) (m 

93] 160l 

30l 39of 

4 Welha 

$ IMa 1 894 1963] 1154 1789 

6 INalursri 125] 13804 91] 173$4 68] 1705 

7 Batealit 1504 201, 60] 9921 681 1462 
'Tahunan t t l l 

143 2138 

Ill 2617 

eterangun:HH: huari huj. CH: curah hujam 

Sumber : BPS, 2014 

127 2830 

140] 3313 2143 

718] 176 

11 3295 

1991 4225 

9224 234 



2.1.3 Topografi 

Kabupaten Jepara yang merupakan daerah di kawasan Lltara Jawa secara 

topografi dapat dibagi dalam empat wilayah yaitu: 

Wilayah pantai di bagian pesisir Barat dan Utara 

Wilayah dataran rendah di bagian Tengah dan Selatan 

Wilayah pegunungan di bagian Timur yang merupakan lereng Barat dari 

Gunung Muria 

wilayah perairan atau kepulauan di bagian Uhtara yang merupakan serangkaian 

kepulauan Karimunjawa 

Kabupaten Jepara memiliki variasi ketinggian antara 0 m sampai dengan 

1,301 m dpl. Daerah terendah adalah Kecamatan Kedung antara (0-2) m dpl yang 

merupakan dataran pantai, sedangkan daerah tertinggi adalah Kecamatan Keling 

(0-1,301) m dpl, Variasi ketinggian tersebut menyebabkan Kabupaten Jepara 

terbagai dalam empat kemiringan lahan, yaitu datar seluas 41.327,06 ha (41% dari 

total luas), bergelombang 37.689,92 ha (38% dari total luas), curam 10,776 ha 

(II% dari total luas) dan sangat curam 10.620.21 ha (11% dari total luas). Sebagai 

akibat dari wilayah yang cenderung ke arah kawasan pesisir pantai, Kabupaten 

Jepara mermiliki 6 bentuk lahan. Keenam bentuk lahan tersebut yakni dataran, 

dataran aluvial, lembah aluvial, pegunungan sekitar pantai, perbukitan, dan rawa 

pasang surut. 

Berdasarkan kondisi ketirggiannya dari permukaan laut atau 

morfologinya, wilayah Kabupaten Jepara dapat dikelompokan menjadi; 

a. Satuan morfologi daratan rendah/datar, dengan kemiringan 0 2 % dan 

ketinggin 0--50 m. 

b. Satuan morfologi perbukitan landai dengan kemiringan 2 - 15 % dan 

ketinggian 50--150 m. 

e. Satuan morfologi perbukitan landai hingga agak curam dengan kemiringan LS- 

30% dan ketinggian 150 - 300 m. 

Keadaan daerah Kepulauan Karimunjawa merupakan suatu dataran pantai 

yang ditumbuhi oleh hutan mangrove. Pads umumnya pantai berpasir putih dan 

sangat landai menjorok ke tengah lau. Fringing reefs mengelilingi pulau-pulau 

tersebut dan menyebabkan pantai terlindung dari hempasan gelombang. Oleh 
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sebab itu, pantai-pantai di Kepulauan Karimunjawa tidak memiliki bentuk pantai 

yang curam. Dasar perairan mengandung pasir dan lumpur. Di tengah perairan 

banyak terdapat terumbu karang yang muncul ke permukaan, dua diantaranya 

beukuran besar yakni Karang Kapal dan Karang Katang. Qiugusan kepulauan ini 

dikelilingi oleh perairan Laut Jawa yang tidak seberapa dalam (55 m).Topograf 

kawas Taran Nasional Karimunjawa terdiri dari dataran rendah yang 

bergelombang, dengan ketinggian antara 0 - 506 m dpl. Terdapat 2 buah bukit, 

yaitu Bukit Gajah dan Bukit Bendera yang merupakan puncak tertinggi dengan 

ketingian + 506 m dpl. Khusus dataran pulau Karimunjawa mempunyai medan 

yang bergelombang dan berbukit-bukit dengan ketinggian antar 65--506 m dpl. 

Keadaan hutannya masih terpelihara dengan haik, luasnya diperkirakan sekitar 

2.888 ha. 

2.1.4 Geologi 

Kabupaten Jepara apabila dilihat dari keadaan gcologinya terdiri dari 

beberapa jenis tanah. Pertama, jenis tanah Aluvial yang berwara coklat/hitam 

yang beraneka sifatnya, produktivitasnya rendah sampai tinggi, digunak.an untuk 

tanah pertanian dan pemukiman. Kedua, jenis Latosol yang berwarna merah 

sampai kehitaman, biasanya digunakan untuk tanaman hortikultura dengan 

produktivitas sedang sampai tinggi. Ketiga, jenis Laterit yang berwarna 

kekuningan digunakan untuk tanaman padi, palawija, sayuran dengan 

produktivitas rendah sampai tinggi 

Kabupaten Jepara terletak dalam lereng utara dan barat Ounung Muria, 

yang terdiri dari beberapa bagian, yaitu 

I. Dataran, meliputi daerah pesisir hingga perbatasan dengan kaki Gunung pi 

Maria dan kaki Gunung Api Genuk. Formasi di daerah ini adalah Qua 

(Aluviurn) yang tersusun atas material kerikil, pasir, lempung, lanau, sisa 

tum buhan dan bongkah batuan Gunung Api 

2. Perbukitan meliputi kaki Gunung Api Murin dan lereng bawah Gunung Api 

Muria, Gunung Api Genuk dan sekitamnya, serta perbukitan di kompleks 

Gunung Api Patiayam. Daerah di kaki Gunung Api Muria dan lereng bawah 

Gunung Api Muria termasuk dalam formasi Qvtm (Tuf Muria) dengan 

material berupa tuf, lahar, dan tuf pasiran. Sedangkan daerah di lereng 
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Gunung Api Genuk termasuk formasi Tpp (Formasi Patiayam) yang tersusun 

atas perselingan batu pasir dan konglomerat tufan dengan sisipan batu 

lempung, batugamping, dan breksi. Sebagian kecil daerah ini termasuk dalam 

formasi Tmb (Formasi Bulu) dengan material berupa batu gamping bersisipan, 

bat gamping pasiran, dan batugamping lempungan. Untuk formasi yang 

menyusun perbukitan di kompleks Gunung Api Patiayam seluruhnya 

merupakan formasi Tpp (Formasi Patiayam) 

3. Pegunungan meliputi kawasan puncak Gunung Api Muria dan Gunung Api 

Genuk yang merupakan pusat crupsi gunung Api di Semenanjung Muria. 

Kawasan puncak Gunng Api Muria memiliki formasi Qvlm (Lava Muria), 

tersusun dari material berupa lava basal atau andesit; leusit, tefrit, leusitit, 

trakhit, dan sienit. Sedangkan kawasan puncak Gunung Api Genuk termasuk 

formasi Qvg (Batuan Gunung Api Genuk) yang tersusun dari lava. Breksi 

gunung Api, dan nuf. 

Diamati dari umurnya, formasi Tmb berumur Miosen Akhir, Tpp berumur 

Pliosen, Qvg berumur Plistosen Tengah, Qvtm dan Qvim berumur Plistosen 

akhir, dan Qa berumur Holosen. 

Gunung Api Muria berada di tengah Semenanjung Muria, Di timur laut 

Gunung Api Muria terdapat Gunung Api Genuk. Bentang alam Semenanjung 

Muria dibangun oleh hasil kegiatan Gunung Api Muria dan Gunung Api Gemuk 

beserta Gunung Api parasitnya pada masalamnpau. Aktivitas vulkanisme tersebut 

kemudian diikuti oleh proses eksogen, sehingga membentuk bentang alam pada 

masa kini. 

Struktur geologi yang terdapat di Semenanjung Muria berupa kekar dan 

sesar yang pada umumnya memiliki pola timur laut-barat daya dan barat laut­ 

tenggara. Pola kelurusan dapat ditemukan di barat sungai Pasokan, memotong 

fornasi Qvg di bagian timur. Selain itu terdapat pola kelurusan di Utara Gunung 

Api Muria, memanjang dari arah timur barat laut-tenggara dan berubah arah ke 

timur laut-barat daya. Juga ditemukan pola kelurusan memotong bagian barat 

kompleks Gunung Api Muria 

Berdasarkan peta geologi/tanah propinsi Jawa Tengah yang dikeluark.an 

Seksi Publikssi Direkatorat Geologi (1976), formasi geologi/tanah di kepulauan 



Karimunjawa sebagian besar terdiri dari batupasir kuarsa dan mikaan, 

konglomerat kuarsa, batu lanau kuarsa, serpih kuarsa, breksi gunung api, tuf, lava 

kerikil pasir, lempung, lumpur, pecahan koral dan batu apung­ 

2.1.5 Hidrotogi 

Sumnber air yang biasa dimanfaatkan oleh manusia untuk memenuhi 

kebuthan airnya adalah air hujan, air permukaan, dan airtanah. Di Kabupaten 

Jepara sendiri, air permukaan dan airtanah memiliki potensi yang cukup besar 

sebagai sumber air. Air permukaan lebih banyak bersumber dari sungai di wilayah 

Jepara, yakni Sungai Bakalan, Sungai Kawedan, Sungai Pecangan, Sungai Troso, 

Sungai Sirhan, Sungai Mlonggo, dsb. Informasi mengenai nama, panjang sungai, 

dan debit juga tersaji pada Tabet 2-2. 

Sungai-sungai ini memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai sumber 

air penduduk kabupaten Jepara. Pemanfaatannya harus dengan 

mempertimbangkan segi kuantitas dan kualitas serta efisiensi dari masing-masing 

sungai. Untuk sungai besar, selain merupakan alternatif sumber air juga dapat 

dijadikan sebagai obyek wisata alternatif seperti olahraga air deras, arung jerang 

dan sebagainya. 

Khamid (1999) menyebutkan bahwa air dalam tanah di Kabupaten Jepara 

dapat dibagi menjadi tiga kelompok menurut keadaan airmnya, yaitu 

a. Daerah air tawar, meliputi daerah kaki Gurung Muria. Daerah ini mempunyai 

mutu air yang baik, sehingga sangat potensial untuk menunjang kegiatan 

kepariwisataan, terutama dalam penyediaan air bersih. 

b. Daerah air tanah payau, meliputi daerah dataran rendah yang merupakan batas 

antara airtanah asin dengan airtanah tawar, Persebaran akuiferya tidak 

merats, memiliki ketebalan 2 m - 7 m. Air dalam kelompok ini relatif masih 

dapat digunakan, seperti untuk mandi dan mencuci. Untuk penyediaan air 

bersih di daerah ini masih kurang, sehingga untuk menunjang kebutuhan air 

bersih, seperti untuk konsumsi dan kegiatan kepariwisataan dilakukan 

penyaluran melalui pipa-pipa PAM dari sumber mataair. 

e. Daerah air asin, meliputi daerah dataran di pinggiran pantai atau pantai yang 

menjorok ke daratan. Daerah pantai merupakan daerah yang kegiatan 

kepariwisataannya berkembang cukup baik. Namun kurang didukung oleh 
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sarana air bersih yang memadai. Oleh karena itu, perlu diupayakan adanya 

penyaluran air bersih, khusunya bagi daerah yang kesulitan dalam 

mendapatkannya. 

Tabel 2-2. Sungai-sungai penting di Kabupaten Jepara 

' 

Surber Bula Renea Tata Rung Wily%h Kbu.paten Jepar 199$.2004 (emerita.h 

Kabupaten Jepan dalam Khumid, 1999) 

Naoma Sungai Pajang (km) Debit (m/detik) 

Sungai Bakalan 30 42.00 

Sungai Kawedan IO 19,60 

Sungai Pecangan 27 60,00 

Sungai Troso 16 16.80 

Sungai Sirahan 10 10,50 

Sungai Mlonggo 22.5 19,60 

Sungai kKancilan 25 28.00 

Sungai Balong 26 14.70 

Sungai Gelis 29 33,60 

Sungai Pasokan 17 28,00 

Sungai Tunggul 22 15.75 

Sungai Mayong 23 21.00 

Sungai Sengon 12 7.88 

Sungai Kedung Bule 15 10,50 

Sungai Tuk Abul 9 8.40 

Sungai Bapangan 18 I8.38 

Sungai Kembang Rawi 6 12,60 

Sungai Banjaran 23.2 15.75 

Sungai Jeruk I8 10,50 

Sungai Wangkong 15,2 7,00 

Sungai Blitar 8 5.25 

Sungai Wareng I2 8.40 

Sungai Sur 8 9,45 

. 
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2.1.6 Penggunaan La han 

Penggunaan lahan di Kabupaten Jepara tersaji pada Gambar 2-2. Pada 

umumnya wilayah pesisir Kabupaten Jepara digunakan untuk lahan budidaya 

pertambakan. Penggunaan wilayah pesisir dan laut lainnya adalah pariwisata 

pantai. Selain digunakan untuk lahan budidaya, wilayah pesisir juga digunakan 

untuk lahan konservasi dengan penanaman mangrove. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengurangi erosi pantai yang terjadi di pantai dan pesisir kabupaten Jepara yang 

semakin meningkat. Kawasan pesisir juga dimanfaatkan untuk permukiman 

penduduk, sehingga meningkatkan kerawanan terhadap ancaman bahaya laut 

berupa erosi pantai, gelombang pasang, dan banjir rob. 

Keputusan Direktorat Jenderal PHKA No. SK.79/IV/Set-3/2005 tanggal 

30 Juni 2005 tentang Revisi Zonasi/Mintakat TN Kepulauan Karimunjawa 

Zonasi/Mintakat di Taman Nasional Karimunjawa seluas 111.625 ha adalah 

sebagai berikut: 

I, Zona inti seluas 444,629 ha meliputi sebagian perairan P, K umbang, Peraitan 

Taka Menyawakan, perairan Taka Malang dan Perairan Tanjung Bomang. 

2 Zona Perlindungan seluas 2,587,744 ha meliputi hutan tropis dataran rendah 

dan hutan mangrove serta wilayah perairan Pulau Geleang, P. Burung, 

Tanjung Gelam, Pulalau Simtok, P. Cerara kecit, P. Katang. Gosong Selikur, 

Gosong Tengah. 

3. Zona Pemanfaatan Pariwisata seluas 1,226,525 ha meliputi perairan P 

Menjangan Besar, P. Menjangan Kecil, P. Menyawakan. P. Kembar, sebelah 

timur P. Kumbang, P.Tengah, P, Bengkoang, Indonor dan Karang Kapal. 

4. Zona Perukiman seluas 2.571,546 ha meliputi P. Karimunjawa, P. Kemujan, 

P. Parang dan P. Nyamuk. 

5. Zona Rehabilitasi seluas 122,514 ha meliputi perairan sebelah timur P, 

Parang, sebelah timur P. Nyamuk, sebelah barat P. Kemujan dan sebelah 

barat P. Karimunjawa 

6. Zona Budidaya seluas 788,213 ha meliputi perairan Pulau Karimunjawa, P. 

Kemujan, P. Menjangan Besar, P. Parang dan P. Nyamuk 
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7. Zona Permanfatan Perikanan Tradisional seluas 103.883,862 ha meliputi 

seluruh perairan diluar zona yang telah ditetapkan yang berada di 

dalam kawasan TN Karimunjawa. 
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Gambar 2-2. Peta penggunaan lahan Kabupaten Jepara 
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Peruntukan dari masing-masing zona adalah sebagai berikut 

Zona inti adalah zona Yang mutlak harus dilindungi karena di 

dalamnya tidak diperbolehkan adanya perubahan apapun oleh aktivitas 

manusia. Kegiatan yang diperbolehkan hanya yang berhubungan untuk 

kepantingan ilmu pengetahuan, pendidikan, penelitian, kegiatan 

inventarisasi, pemantauan potensi, perlindungan dan pengamanan. 

Zona Perlindungan adalah zona yang diperuntukkan untuk melindungi zona 

inti, yang merupakan areal untuk mendukung paya perlindungan spesies, 

pengembangbiakan alami jenis-jenis satwa liar, termasuk satwa migran serta 

proses-proses ekologis alami yang terjadi di dalamnya. egiatan yang 

diperbolehkan adalah yang berhubungan untuk kepentingan ilmu 

pengetahuan, pendidikan, penelitian, dan pemanfaatan secara terbatas melalui 

perijinan khusus. 

Zona Pemanfaatan Pariwisata adalah zona yang dikembangkan untuk 

kepentingan kegiatan wisata alam bahari dan wisata alam lain yang ramah 

lingkungan. Pada kawasan tersebut dapat dikembangkan sarana prasaran 

rekreasi dan pariwisata alarm yang ramah lingkungan melalui perijinan 

khusus. 

Zona Pemukiman adalah zona yang diperuntukkan untuk kepentingan 

permulihan kondisi ekosister terumbu karang yang telah mengalami 

kerusakan sekitar 75%. Kegiatan rehabilitasi ekosistem terumbu karang 

diupayak.an menggunakan bahan-bahan/substrat sealami mungkin 

Zona Budidaya adalah zona yang diperuntukkan untuk kepentingan budidaya 

perikanan seperti budidaya rumput laut, karamba jaring apung dll 

oleh masyarakat setempat dengan tetap memperhatikan aspek konservasi. 

Zona Pemanfaatan Perikanan Tradisional adalah zona yang diperuntukkan 

untuk kepentingan pemanfaatan perikanan yang sudah berlangsung turun 

termurun oleh masyarak.at setempat dengan menggunk.an peralatan atau sarans 

prasarana pemanfaatan yang ramah lingkungan. 
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2.2 Kandisi Sosial Ekonomi 

2.2.1 Kependudukan 

Jumlah penduduk penting diketahui untuk mengetahui tingkat 

kesejahteraan. Secara umum bawa jumlah penduduk memiiki hubungan linear 

dengan peran pemerintah dalam upaya mensejahterakan penududuk tersebut. 

Semakin tinggi jumlah penduduk, maka peran pemerintah dalam mensejahterakan 

penduduknya semakin berat, Peningkatan kesejahteraan masyarakat penting 

dilakukan yang terkait dengan kebencanaan. Ketika kondisi sosial masyarakat 

yang miskin merupakan faktor permasalahan yang dapat menimbulkan bencana 

khususnya bencana konflik sosial. Konflik akan semakin mudah terjadi pada 

daerah yang memiliki penduduk yang mempunyai kesenjangan sosial yang tinggi. 

Terlebih pada daerah pesisir yang adanya pariwisata terkadang memiliki potensi 

bencana akibat konflik kepentingan dalam usaha pemanfaatan lahan yang ada 

Selain itu, adanya ancaman bahaya dari laut yang semak.in mengancam penduduk 

misalnya bahaya erosi pantai, gelombang pasang yang besar, dan banjir sungai 

dan rob dapat menurunkan dan merugikan perekonomian penduduk, BPS (2015) 

mencatat penduduk Kabupaten Jepara sejurmlah 1,170.759 jiwa. Tabel 2-3 

menampilkan data jumlah penduduk per 2014 setiap kecamatan di Kabupaten 

Jepara. 

Dari Tabel 2-3 diperoleh informasi bahwa jumlah penduduk terbesar 

terdapat di Kecamatan Tahunan, sedangkan yang paling sedikit di Kecamatan 

Karimunjawa. Dilihat dari rasio laki-laki perempuan, bahwa proporsi jumlah 

penduduk perempuan hampir sama dengan penduduk lak.i-laki. Kaitannya dengan 

bencana, perempuan lebih rentan daripada laki-laki. Kerentanan perempuan 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya perhatian terhadap kebutuhan­ 

kebutuhan perempuan yang lebih spesifik (pembalut, pakaian dalam, 

MCK/Mandi-Cuci-Kakus yang terbuka, multivitamin bagi ibu hamil dan 

menyusun), tidak adanya keikutsertaan perempuan dalam penanganan bencana 

Sifat 'melindungi' yang dimiliki oleh setiap perempuan merupakan salah satu 

faktor banyaknya korban perempuan pads setiap bencana. 



Tabel 2-3 Jumlah penduduk Kabupaten Jepara Tahun 2014 

Penduduk 

Kecamnatan 
Laki-Lakl 

L.aki­ 
erempuan 

erempua Total 
Laki (%) (%) 

L.Kedung 31.530 49.68 38.08 50.32 75.548 

2. Pecangaan 40.829 $4,04 41.78.3 55,31 82.612 

3. Kalinyamatan 31.215 41,32 31,624 41,86 62.839 

4. Welshan 35.916 47,54 316.754 48,65 72.670 

$. Mayong 43.606 57,72 44,172 58,47 7,778 

6. Nalumsari 35.402 46.86 36.60l 48.45 72.003 

7. Batealit 41.732 $5.24 41.85 55,40 83.583 

8. Tahunan $6.816 73s.21 $5.327 73.23 112.143J 

9. Jepara 43.41l 57,46 43.107 57,06 86.518 

I0. Mlonggo 42.562 56.34 41.448 $4,86 84.010 

L. Palis Aji 29.67.2 39.28 29.46.3 39,00 $9,135 

2. Bangsri 49,935 66.10 49.584 65,63 99,519 

I3. Kembang 33.476 44H 34.6 45,81 68.087 

I4. Kcling 29.968 39,67 30.667 40.59 60.635 

I5. Donorojo 21.110 35,88 27.465 36.35 $4.573 

6 Karimu Jaw 4.592 6,08 4.514 $,98 9.106 

Tota 1.170.759 

Surber: Kabupaten Jepara dalam Angla, 20LS 

2.2.2 Sosial ekonomi 

Tabel 2-4 menunjukkan jumlah penduduk miskin yang terdapat di 

Kabupaten Jepara. Perbandingan penduduk miskin dari tahun 2012 dan 2013 

mengalami pengurangan yang tidal signifikan. Kemisk inan merupakan akar dari 

permasalahan yang dapat menambah tingkat kerentanan bencana. Kemiskinan 

merupak.an cerminan dari adanya keterbatasan akses terhadap sumber daya yang 

berbeda. 

Kemiskinan terkait dengan jenis mata pencaharian. Ketika mata 

pencaharian masyarakat tergantung oleh kondisi alam maka kerentanan terhadap 

bencana akan semakin besar. Masyarakat yang scbelum bencana hidup dalam 

kecukupan, serta merta menjadi miskin, sama miskinnya dengan tetangga yang 

sebelumnya memang sudah miskin ketika terjadi bencana. Sebagai contoh ketika 

sebagian besar masyarakat yang mempunyai mata pencaharian sebagai nelayan 

35 



maka pendapatannya hanya mengandalkan dari hasil berlayar. Padahal kondisi 

laut yang sering tidak dapat dilalui menyebabkan nelayan tidak dapat melaut. 

Ketika tidak dapat melaut biasanya mata pencaharian lainnya adalah sebagai 

petani. Sebagai contoh adalah masyarakat yang tinggal di Karimunjawa 

Kepulauan Karimunjawa bekerja sebagai nelayan. Sedangkan mata pencaharian 

penduduk Kepuluan Karimunjawa lainnya adalah petani, buruh, pedagang, dan 

PNS serta pensiunan. Sebagian besar sangat tergantung pada kondisi alam yang 

terkait upaya memenuhi kcbutuhan hidupnya. Ketika kondisi alum tidak 

bersahabat maks pemenuhan kebutuhan akan terhambat akibat distribusinya 

tergantung pada daerah lain. Ketika cuaca ektrim terjadi maka akan terjadi 

kelangkaan dalam pemenuhan kebutuhan disamping mata pencaharian yang 

berupa pariwisata juga akan terhenti. Ketergantungan dari alam inilah yang perlu 

diminimalisir sehingga kerentanan dapat berkurang. 

Tabel 2-4 Jumlah penduduk miskin Kabupaten Jepara Tahun 2014 

Prs Seiahtera 
Kecamatan Scjahter t Il If 

Jumlah KK 
Plus 

I. Kedum 6.462 3.963 3.067 6.934 1.870 22.296 

2. Pecangaan 6.554 4.737 5.244 4.41/ 1.612 22.558 

3. Kalinyamatan 1.892 3.40.3 3.817 3.773 2.284 5.169 

4.Welahan 4.825 4.978 $.886 2.847 L.485 20.021 

$. Ma 9.094 7.031 5$.629 2.361 L.059 25.174 

6. Nalumsari 6.0 12 4644 7.584 L.828 64l 20.709 

7. Batealit 6.678 7.449 3.791 3.139 1.205 22.262 

• Tahunan 2.238 3.525 3.259 11.924 4.270 25$.216 

9. Jepara 3.698 3.57% 3.340 6.707 3.550 20.871 

I0. M 4.44 $.790 3.468 7.762 2.232 23.695 

IL. Pakis Aii 4.647 1.859 5$.025 2.920 1.414 15.865 

12. Bangsri 9.405 2.582 6.358 6.47l 2.059 26.875 

13.Kembang 8.666 3.642 4.815 $.105 1.808 24.036 

4. Kel 4.986 3.042 944 9.684 2.326 20.98.2 

IS. Donorojo 4.140 3.074 3.564 4.497 1.66.2 6.937 

6. Karimun Jawa 1.054 850 462 315 J 2.794 

Total 84.792 64.145 66.293 80.678 29.590 325.458 

Surber. Kabupaten Jepera dalam Angka, 2015 
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2.2.3 Pendidikan dan Kesehatan Masyarakat 

Tingkat pendidikan sangat berperan dalam penanggulangan bencana, 

meskipun pengaruhnya tidak secara langsung. Tingkat pendidikan belum 

menjamin pemahaman seseorang terhadap bencana. Hal ini disebabkan 

kebencanaan belum masuk dalam kurikulum pendidikan di sekolah. Berbeda 

dengan negara maju seperti Jepang lain yang menanamkan sejak dini pengetahuan 

bencana, sehingga kesadaran dalam penanggulangan bencana dapat terus 

dilakukan secara berkesinambungan. Peran pendidikan dalam penanggulangan 

bencana terkait dengan faktor psikologi. Masyarakat yang berpendidikan akan 

lebih percaya diri dan lebih mudah untuk diberi pengetahuan sehingga 

kesadarannya terhadap penanggulangan bencana lebih baik. 

Dari Tabel 2-5 terlihat bahwa tingkat pendidikan masyarakat Kabupaten 

Jepara sangat rendah. Hal ini tercermin dari jumlah penduduk yang sebagian besar 

berpendidikan tidak tamat SD hingga SLTP. Kondisi seperti ini akan berpengaruh 

terhadap tingkat pengetahuan masyarakat yang ada, khususnya mengenai bencana. 

Tingkat pendidikan rata-rata di desa-desa di Kepulauan Karimunjawa adalah 

tidak/belum tamat SD dan tamatan SD. Tingkat pendidikan yang tergolong rendah 

ini dikarenakan tingkat perekonomian orang tua yang lemah serta kesadaran 

mereka akan pentingnya pendidikan anak sangat kurang. Anak-anak usia sekolah 

lebih banyak bekerja membantu pekerjaan orang tuanya. Di Kecamatan 

Karirnunjawa tercatat 14 SD, I SLTP di Pulau Karimunjawa dan I SMK Rumput 

Laut di Pulau Karimunjawa. 

Kondisi wilayah yang dikelilingi lautan dan sulitnya transportasi membuat 

Kepulauan Karimunjawa sulit dijangkau pelayanan kesehatan. Selain tingkat 

kesadaran masyarakat terhadap pendidikan yang rendah, kualitas kesehatan 

masyarakat juga sangat buruk. Di wilayah Kecamatan Karimunjawa terdapat 

Puskesmas di Pulau Karimunjawa, 1 Puskesmas Pembantu di Kemujan, 

Puskesmas Pembantu di Parang dan kapal Puskesmas keliling yang secara reguler 

melayani masyarakat. 
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lnterk heh.ya kre, de kit tnjdi dear untuk melakk pengkji 

Data da informing al di fa ii diperolch dari hail penglajin risilo 

beman yang di l Dolen ji [Risko be ken Jepa kl% 

risk bemca dildo0lo denga relaloel ideifll. LdiiL, da evalied ±lid 

melali beerap lagkh, yait 
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fen.gkai scan. dirk.iscbga ca at.k aero.ah mi arr a 

g beriio bogiderah da in.ya ht. alter-kiter aca pa $0at 

deh d «toy%key berbed derg d.erah d may.alt Li Pegljl 

w e  oo w" " """ d o  «  
mengidertifikik rur-mar berisilo oleh herbagi cdi Loki 

Peng#jla Kerentan 

leglji keen nan drat ikk deg mergarlisakodii d kleerlet/ 

0oat 0nae9yr.fl loll penghidupa erel gnu meet faktor-laker 

at a.pat ensr g leap.  a. a e nghaha  

keentaa dope dientul deg egkji .elk ca. loll.i perghidupe 

mered a lomdlilodid ag didial otel flee.flee pt pr0seep4o 

fik. $0id elooeei, d ingkg hidup sang dpat meningkk kerwa 

lengajl kg its dill demga mergidetiflrsdl stats lrapus 

individu may.rel ler.beg permerinth at nor-pererinth, d fltor lain dale 

po4g, 0iigi, d erperapk pongna dart, serta me.nag 

lere ta ygad denga laps.it.a y.arg diii ole ray.akt terebut 
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wt dens merghitug pot joatop.pt.cgiaha bend di.er.al. 

lingkuga Selin tingk tis.llo, iii diharrpl mp meghill pet risilo 

ut setip benc ma yigad pad sews. Kali d pet risikobenca ii 

hrs mapa enjadi dear yg merad bag derah ant.k mes lebilk 

pe gg ig  enc  Diting my.al h..ill pengkj ihgl dapat 

didle darr yagl dale perenca pay.a pengurg riko bed 

AL.4 feyrut La 

Mered ate tigt detail. al.ia. (cdal al.ia di tinglt mica 

edit ling lbupat.cot, ked lie i tlnglf povired minded 

hingga4 t, kedl a.tis di tingle lbupsteno minimal hingg 

ting#at kc lurah/deampung agar i 

»kl 1-$0.000 

auk lbpenot i lulu Sarate. alirt.a da uwel peta den 

led 12.00 uk k.pate/koti Puls haw di Teng 

e. Map merghitung jurah jiwaterpapa be ia (dla jiw 

d Mmpu menghitg mild lergi hr bend de erusk. lingkga (dah 

rupiah) 

e. Mengul kl interval tiglt rill, situ tingle rlilo tlei. ed d 

rondh 

f Memggal aphili GIs deg Ali.is Grid (l ha] darn p«et n risilo 

bene 

AA. Metode nm 

Penglji rile be au dilled enga meng 1la eeto.de ped 

Gamba el 
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Pens4la rlsilo bemcaa unto.k menghill kebijal. penanggolg 

dhos bendalopoenc.,kerent..a.gait.. on.pone 

Area diusu bend.a pacer int.net. d probe.ilit.kepa op004 

' hogng #orpomen Ka.pas.it.as dirge bend rl peer pa.it regular, 

lelee.baga, is peringatan, pendidik pelatiha let rail, mitigi, da sister 

kesipig. Meil pemgji risilo be au tendii dai begin ya.it 
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Gal Mctee prywua dole ljl.a rii bere.a. 

Melire pnous pet rlk ear saling terkit deg mnelle 

09. dokuenljirioberoan Petriiobenoa menghail lar d  s  

kaiji  Risi Bene (44). Selie it, dolmen ljian hem jug he 

enyail kcbij minimum pengeulg bend derah a d'it tl 

agog/jumhh [/wterpapa.kerugi ha era. dales.ah hingiw 

Metoe Peret Rill lleoca dpat diiha pad Gabe , in pet 

risilo bend merupalo orerlay (penggabug)di let bhya Pet Keren., 

de Peta K a lt.  Pet.pet t.rebut diperoleh da berbagi indels yang dihltum di 

benc.a dibut utuk setip eoi a.co be a ya.g ad pad al...a 

Metode pert.itug d d. ya dlbotuhl utuk meghitug bertuag imdels al 

Metole pry Dolen Ki isilo Bene.a dopa diihr Gahear 

yagmemperlih.la bahow aji Rilke Becera diperolet di ides d d ye 

sa deg perye le is.lo 

po 
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dpat din/la de ga rplh, Oleh lrem itu, Tinglt Ame an .g e la 

memeritugk lade A idly, men.di dart bagi pert#tung Tight 

Kerugh de Tiogkat ape.ita Cabonga Tlingit Kerugin de Tinglt Kapa.it 

merpal.n Timgkt Risilo Bemoan 

englaji Risko Den mu 
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Secakeslurub, ben 2  4  bugate le melipui T (tjh) jeis, yit 

hajir, tahr longs0t,gem.pa bur.i,gelorn.beg elotrim da abri lcblr hut da 

ha,kekerna, 4uni, cc«el.tries, Asa bee ii didapt dai La 

Penanghamg hem t8NP da keep ta denga pl.hal yg terkit di aopaten 

hep lenis beca tersebut menap hasp tehap boon9yang bnpoen 

terj4ti4Kbupaten hepa 

penduduk tcrpapa, Sill ides a as ditentuk dal 3} ieoti it idee 

red.h (0,0 0,3), indels edg ( 0,1 0,66) d lmdels tirgit» 0,66 1,0 

sedangl kl indekes pend duk terpapa dileegork egad bekt 

ladel Rend.ah apabll pdata jeah pendedul tepap% lung di 0 

jiwrd jrlh penduduk kclompok rent kurg di20% 

lmdels Sedang pabila epadtat jurah penduduk terpap $00 .0l [wa»km.. 

de jar.bah pen d 4  Lelo«pol rent 20% 40% 

laded Tingi tee.bil lep data julah pendudul terpagar ebih dart ,000 

lwad jmhh pemddud l loopol rota lebih di 40% 

Matik tingkt ace di jenis benear yang ad ikcpaen Jepam dpat di/hat 

pad Gam bar3-$ 

fin.gkt cm 

ijabar8an h gi  berikut:  

Tint ea [[NGG4. bends deg indelsa.ca da ind.els pendud 

terpvar anal berpotee.i dieolehr inf.aced tej.di p been.e agin puti 

mk berpor ns.i  dipeotet ilord terjdi pad be aklike sos.id, absi, da 

leering 
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eodd Seda Tei 

• eodd kel.cringan 
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• on s.al • < Sd , ahod 
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1 Tier -- -- - 
8N denga erujuk 4pea Peta Bah.ya per ieni be ie di kabupaten leper Pet 

ting cons m a chruh bee i4pen /pat di/iht pad 

Lampi, kRaura indels c.en. seti jni beca yang per.ah terjadi di 

Kabupeten leper dijabel scbeg belle 

.4 Amo Agi luting Belg 

dck anon boon a1gin pig being her e  aha boon cue 

akstrie. Uetuk merge derah yg terkcra dpak dih.drug berd.ak /edcomae 

peteer, yieter sot derah curs hj th. deli neg 

erhitug at ner d.a p t  kela lode Are.a di lu low.rs cp.a 

Daeeh 

bencaa amgin ptimg beta iri terms pad tegort tinggi. Tiginya 

cagiputing belling in/ ebabl.le[di.yang sulit died/lid wkt 

kcjdin relative sept.el it, agin ptig be ling biyak did.ti olch aday.a 

j eltrie. Ady hja ekstrim men.dl ady are ngi denga keep. 

yang sagat ting.gi. Aday ejati gin puting belling ind jga dipie olehr let.l 

leper • 
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tad dt ita.bah ad dibebe lolog eel/ii lu yang spool 

erental.a argin meni lebih dh.Ady% pred pa yelp sigifl 

iilah yang biasay mer.icu adaya perger k  sngin yang relative kencamg. Aday 

huj elstrie ii jg al merieu k ej di  benea  pad  deh  sag lain terut. 

yang teriit dens tah lot.gsot a pair 

degan persirs let, al ii eperti yang terjadi di kKeat.a kKerbag pad ta.h 

go, pen m 4gin putimg belling sang diland agin ptimg belig terdapat di di 

Keiadi yang lin tcrj.di di Kccata Jepar pad taho 044. lHujan turun diserta 

gin puting belig di kabupaten leper mmeyp scdllitya rurah wag 

Kelurah Lljugbat kc.aat Jpa 4Kb.ten lcpa [erbed den.g kejhi 

aha ol0, pa tag#al 19Jul tahum 0t4 irl jog dikuti oleh adaya bajlr di 

Des Samber RejokKcoma Door0jokKab.paten Jepar serta th logo di daerah 

heh qr1/du KunirKcc.sat keling mengliball rrah roboh tetap tidal 

dkortar jiw. 

Amer jir 

tmdeks ca beca batit daat di.impel haw idels aca.a 

benca banjir di Kabupaten leper adlh TINGGL. Asam bencna banjir din/lei 

sea'path Serda l kodid wily.ah fnh Allin Sangi (D4$ kbrp ate n  

leper sat korplel. Tenda bayak sela/i cede l a pe began sung yg 

meellli leer bem mder. Ady mme oder  sung  ind  saga  berpotcesi  trh  dg  
'  g%  g .  beanie  4  

n,  '  3  be.a g $  ii al metryeabk 

tend.aper di lulu DAS yang 

meryebabl air hjn amg trinfihri merjadl lebih sedlkit that ini discabkn tkstur 
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men.adj he.bear ehinge lr la bayal $ag l berub men.j.di Ali pere l.  

(reno~ 

ode+a0ca beneath longor diitugend Pe dot  Nioeal 

engkeji Riiko Ben.aa.A ii bee th le.got diili elai 4 pater, 

y.it pre kriring leerg. gerorfologi, ttpan ge ta i,  da jark  sea/'path 

D.pat disimpulk blow idek r ad  ben  t..ah  lgor di kapaten Jepa 

la TIN.Gil. Hal ind terkaht jug derg proses geomorfologi di derah sad poses 

denudiomal Adya kejafi logo meed.ad daerhya mer/ii material ya.g 

sh tea schigta.hr yang dcemderg bertelostu erpumg 

Kcjdi th longor ii jugsag dipl oleh dy lord'hi eurah huj 

y.agtendaa pad uu dacrah etil inters.its curh hj tiggi dale tempo wkt 

hg sing.at mala selain pat menycha.bl banjir pad hllir sat D4$, Jug al 

ting. teti bed.le lkteritk he ng terd.at i Kabupaten Jepa ejdie 

eh logor bilaytrjadi pad dacrh yang tidk tell la 

l.ah dinili elalei per ter, alt jeels hut, gursh hj that, da jei ta.ah 

serta dithah sejh kcjdi benc yang ad di kbcpaen leper Dapat 

dhirpua bawine a benc.a k.cbak t. d la di bupate 

hepad 71NG4 Ake b a lcbl y.cg tend d i 4b ea ten  leper 

hi berd.scjahide trutterj.di di daerah yrg terdapt per.ah 

pengolaha lily. laker kcbel yg tend.pa di kbpaten leper imi elif 

berbed keea lei.h bay.ak ch sejsh kcjdis a jusru terjdi bulk di dal 

h grempuyit.ah organ l 
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.ZS Amer klrlg 

elk arc bee kekering dlhitug berdai Fedor Ni0on.l 

sgk aji n  Rilke enc Ac el.ering iil metal } parameter, 

yalt pet $Nlkelerig, euh huje taha d tutupawgeti. erhitug ntul 

mer dapal eh /deck Arcana di lus kw.a terpapar «dill dl 

pengki rill bees dale Dolumen kj ii.lo [enc.am Der%h. Dpt 

lebutuha lty hr merga dl  mat air .g tengir hya pad sir huj 

at#ct sierra debityaberk.ugh 

.I Moo Ab 

odcks ca boolekeigo dihitug honk. fedora Nio 

Pengkjl Rilke Bene.a. Arcana ben i abed di/lei elau 4 paeter. yalt 

ting gele h g ars, tutu.pa vegetei, d bend pi Bentul pi al 

berpemgruh tert dap  cat ostraogeobag yang an dag Se akin 

berbentuk eehog0keg in terj.di  abed  al  serm.ki be e  a  

gelorn.bag 4rpuat pad padi elite kaborpten leper feeposaya a.hgeloen.bag 

let ii diboltll di ady ladle ring terday onaoat ag tinge la 

bl di darn%bug nleper 

.2.7 Amo Kor file Sol 

' 
engkjla Risko  tlecaa Ac.aan on tlik soslat diallai melalu • parameter, 

yait julh lei.di da dpal yang diire.bull Kotlik cell yang terd.pat di 

bupen leper mer pry percha Saki akibat ady leg old d 

olik pertiga per lb. kKseetjgan sol yg berbed id mesic 

adayalegit pang berift fyalloy demg gad pug didado an 

erkendadi sehinge meimbulk kricuha la ini terjadi iK% me Naluri da 

Myong yang yark.try. yang mneriliki pekerj scbag fen.g kerj 
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lodo csi tfKI schimgg ketil puhg le deh ming-ring saling parer 

kelya. Berbed deign yang terdpa i Decaro teryd/ kibet ay.a 0pry.a 

per.fa laha utuk die.hag ski pair besi. /er.fit perm.bang pi 

besi ini sang rent terjadi kornk Hat imi jga terjadi di derah lain di lu Ka b paen  

Jepar  khi tah ken.in yang spai l. korbe. Selin it potensj aefill 

yang ad, jg tend.ape pots oeAli gig ala terjadi di karijw Aday% 

per.ft bah unto pariwhat yg al ski ieerif dpt meibull. 

konil sos.lat. Apalagi dala pemf le dido.id ole my.ark pend 

tu bahl orag lunar negeriyagbisays mer.ilk.i modal sag lebih hay.ak dipad 

msyark pibri yang sud la tingg/is.a 

• Tiglt ergin 

kKerugi seti jeni bencs di aupan leper iih berdask maril 

tingkt lergi, Maril ii dig utl reghitg ting kergi ya 

dlkibad oleh ti jenis benc.a. Tngkt Sergi diperoleh dari penggabung 

Tl%gl.at Ame d lndel Kerugi di setip leis bemoan Sedagk idekes 

kengi diperoleh di } ttiga kopoen, .alt konpomen eoor.i 

lornpoeeen fl.ik d koes.poen ligkg. Tinglt krugi di tip jeni beme di 

4bupaten lepar di.bk pad Gaber-6 

Dai Gab 6dist d.pat diimp/lo bahow potsi tigkt kerugin al ibat 

clang berpotes.i die.bbl oleh 

put.lag belling dall.cringa 

b. Tight ervgiv EDA4NG.detga tight amer a dong d indel. lgi 
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G  bur-6. Tight kerogla benema di Kabopaten leper 

a its mdrupk egal pay yang dpa Ailed oleh ilivid mm spur 

kelompok dala ongl meghahpibahay8al.a. be.a Kapa.it. meek 

gait ii dialer bend.al korpone Ket.aha Dene (4A la Kompomen 

sips.lg d.aerh yagal men.ii leek ks.ita keudi ldel kKrsita 

digabwgkn dengan ingkt Aman shingg mejdi Tigkt Sapasitars. Tngkt 

k.pas.it Kb.paten Jepea dapat Aili pa Gaber T 

Darga hr matrils penetua tigt lpita di at dpat disirpull 

bahws tingktkpait Kb.pate leper terhada beckebalea da ngin puting 

bellug adh gNp444. Sedgln tingkt kpe.it k K be a ten  leper  dale  

mergh dpi benema bajir, da ion fil soil shh SEDA.NG. Sedgl lap.ht 

yhg paling tingi adahh lit eme n  th  le.got abed, aclering 
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tkp it 
Tiet Sedam Resh 
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Red on sol 

2 Seda fajir 
Longo, A.bed 

1 
lcl.cringe 
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Tiel 

amt7. Tight pit benc di Ka t  en  Jepe  

'  
.4.4 Priorit da l«dilator lemghitug ladele pit kb pate hepa 

Ponghitoga ldels Ka p  its alrpaten Jepa erhr dap dihokum 

berd.al kKorpomen#etah De ah (4FA)dkaenpomekeipig Derah 

• opoe et Daerh (IAN 

4F4 yang telah diepaki oleh lebi.h di I60 neg di dui terdii di priori 

program pengurang risiko beca Pere pad prioit-priori.ta engage 

risilo bemcam lei dlul emg idik.or peel. Priori.e ptoge 

idiot p apa  

kKergk hula da kebijl naioeedeled utul pengurgan rill 

beme.a tel.ah ad dengan tangwgiwal elsplisit it.eta.pl stud seer 

b Teredid saber drys mg dialolilo kus srtuk kgia pengrngan 

risilo be na diem tin.git peerinh 

e Terjalimy artisips.i da desentrlid Lorri.ts meal permbagi 

kcwcrag da subset dry. pad ting loll 

4e0 
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lerfugiyy flouring derhkh tu.k pengge rid.le 

Mengidentiflai, reelli a inert risilo benc.a d. amening. 

sister pering did tu memgurgi rile deg idie 

erent.ay.goehipi rill 0tea.ors.clout. den.h, 

t Terediy ien.sister sang sip untuk mer, mnengrip, d 

emyearhos.d poled benedkeretkerent.a 

e Tersediy sister peringt dlimi yg sip beropersi utuk sll beer 

dengajagkn yang leek selurch l.pis ms92kt; 

djl rislk daerah merpertlebglo risilorilo ll bats gr. 

mergalgkerja derah untul pengurg ris.iko 

udyakesel dakeuh.a disemu tingkt 

Terediary.a informal ag ±elev merge.i cs da daeat dike 

disemu tilt oleh selrsh perangh lepentinga (melal jejring 

pemgembag sister utusk betbgi informed. da eteruya 

Kurilulu elolh, muteri perdidil da pelati sag elev mere.aka 

konepkoep de palate.k.pkt.el merger perguraga risk been d 

pemull 

e Terell.yd teetode rise uk la.i rill multi benc.a sra a.alls 

meat-birya cot benefit analyst) ya.lg seal dilemba gla  berdai.  

kit hi/ riet 

)hong rid.lo benc onpa. sh sat fa di kebia 

lcbial de renc.a-reno syn berhubug deg ligag hidu 

ea on pengeho.ha saber da al, alga loan da apt 
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utuk mnegrg4ere ta pe dad.k wag pall berill term de,pa 

bahrya; 

)ecanmcaa d hcbijrkebi)ah. sektoel di bid ekonoel d 

produki tel dilank urtul mergrgi lrent n legiaa-legit 

ckomomi 

d et 

pogoar ga el.koeme. ere. peeberllo ty.art d in memdirila 

bang.a unto keel ta la l swe b  au (enorooeof  hading 

cooler), 

eLangkhlglh pengurga tis.lkbeech iaduke dtn pm »eeproses 

rehabiliti d peruhih paeabeca, 

f Sia scdiy proscdur-pro deer uetuk me.ii dyke leak ri.lo bee .a.  

at  proyepoyel per .be g  beat  terut.a  infrastruktur 

$Memperlat kesi si ng  teerhd bee demi nespon yang etel.if diem 

ting.t, dengn ind ilk.ator; 

feredia kebijal, kapit tel.is keler bag era me 

durst bemcaa sag lat deg persgekif engurg risk.o 

bemoan dalpha 

divers jen.jag pe e  riah. lib reguler did.aka utul mergeji d 

megemtagl progrprogr toggpdurte a 

e Tercdly clang field d logistil seer melt.me atiipei yg 

d Terediya yang eleva utk eek.le tlsj parsec beenc 

erte4apertuka intoniang releva schmo.aa tan4apart 

tended pergule id/lot pens.poi let.ah a  eh  d.a  dibeg enjdi 
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Level f beer tel.h reell4 petcapla-pen ail lei de pay 

pongurg rilo ber aa dens eoela.eel bebera sp  tidal mnaju dala 

bee.a. dl suatu deeh tel tercapi d did.leg derg lebi)al. sister.atis, 

au carpi yang diperoleh deng koritren da elk terebut dinil 

elum meryeluruhr hinge ih bele clop beri untul meng gi  

heif dart ben 

level4 Deng dung komitre sert eij $.gamelotuh a 

pngogrioobema dotdeh telah mergeroleh care.apair g 

berth sll, au diku oral.h ad ketertaa dad koritron, sober day 

a pay pengurg 

risiko bencaadi daerah terebut 

Leet$ ti lopeheif tel i 1pi erg lonitre da l.pa.it. yang 

meed dicer tin.gt k.oar.it dajejg pererint 

b. opo.eel.pig Merl.t 

ul urn di kj id addh utl meed.lad ting le.le.lg 

may.ask dale mengtisip benca sdgl tuj k.he kji ii al 

b ngal  sabah  sat  ion, 

mayal. Selin it, sebag cu dad memrunlkrema m.yak, seer 
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Perimgtan Dini Ber 

5Mobilisasi Surber Daya (Ms, Samber Daya Musi, Pendaan dan logistik, 

haring sos.ld, felt d perlengl.pa 

erd rlo pengulore pan ttet pen pal tinglt le.laps.lag ray.al.t 

dpt dibegi en.ji tingkt kip.ig yaitu mil.ai irmdels $0 10¢ tul 

ks.lg.lg tinged,60.79tk keiapig sedgd ell indeke «60 tel 

kesipsi@gaan endah 

4.2laded paedte bpaten leper 

ldel tigk pa.it. kKbpate leper ihitug bend.al logore 

kctaha daerah da k or spo kes.ie  sign may (44.4Np$C09pt 

• ompoon4taaLaenh 

erd i hl poet nkopoen let.aha derah di Khu.paten hepa 

terliha bahw level et .ha  Doerh  ala  menghadi yang m gi i  

terjadi  ad.ala.h  pada  Leve  4.8  (lades D mah 76) eperti yang d.pat ilia pad 

fuel ht. Hal in dapet dlil bah Kabupaten Jepar telh elk ael. 

eberg ti pgeris.do benee deg per t i -pons.p an g  

mu.dh  berif spordi yang dicta.bl blur ady.a koriten ller.bag 

dank.ebl/ala sisteeais, 

' 

o • 



le4.4,4llljinlet.ah kb0paten epat bendeai 4A • 

TOTAL 
INDEKS 

No PRIORITAS NIL.AM 
PRIORTTAS 

PRORITAS 

Meoratinbahwpogag ri.ilo 

benoon J isebahr poioits 

' 
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Gamba 3.8 Matrik Penentuan indekes kapasitas daerah di Kabupaten Jepara 

Berdasark.an Gambar 3-8 dapat dilihat bahwa indeks kapasitas daerah Kabupaten 

Jepara adalah TINGGI. Hal ini dipengaruhi oleh komponen ketahanan daerah dan 

komponen kesiapsiagaan daerah juga memiliki level TNGGt. Adanya indeks 

ketahanan daerah yang tinggi ini disebabkan oleh adanya peran baik di masyarak at 

swasta maupun pemerintah yang berusaha untuk selalu membangun ketahanan daerah. 

Dalam membangun ketahanan daerah dari bidang pendidikan telah banyak dilakukan 

pelatihan dan simulasi ketika terjadi bencana, Walaupun masih terkonsentrasi pada 

bencana Gunung Api yang aktivitasnya sangat aktif, akan tetapi untuk bencana yang 

lain relatif akan mengikuti. Hal ini dapat dilihat dengan adanya sistem koordinasi 

dalam masyarak.at pemantauan Gunung Api yang dikembangkan untuk bencana yang 

lain. 

Adan ya alat pendeteksi adanya tanah longsor merupakan bukti bahwa peran ketig 

faktor ini sudah berjalan dengan baik. Akan tetapi perlu adanya peningkatan 

koordinasi, perbaikan fasilitas alat pendeteksi bencana, dan simulasi yang dilakukan 

secara teratur walau tidak terjadi bencana sehingga masyarakat tidak akan lupa terkait 

apa yang dilakukan ketika terjadi bencana 



34.3 Analisis [ndekes Kapasits Kab paten Jepara 

Analisa indeks kapasitas di Kabupaten Jepara dilihat berdasarkan komponen 

ketahanan daerah (HFA) dan komponen kesiapsiagaan secara keseluruhan adalah: 

Analisa Komponen Ketahanan Daerah 

a. Memastikcan bahwa pengurangan risiko bencana menjadi sebuah prioritas nasional 

dan lokal dengan dasar kelembagaan yang kuat untuk pelaksanaannya 

Dalam upaya penyelenggaraan pengurangan risiko bencana, Kabupaten 

Jepara telah melakuk.an langkah-langkah awal pengurangan risiko bencana dengan 

terbentuknya BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah), BPBD berfungsi 

untuk koordinasi, komando dan pelaksanaan kegiatan dalam penanggulangan 

bencana secara terencana dan menyeluruh, 

BPBD dalam melakukan upaya-upaya penanggulanga bencana di daerah 

harus didukung oleh seluruh pihak, masyarakat maupun swasta. Oleh karena itu 

perlu dibangun mekanisme yang jelas terkait pembagian kewenangan antara 

pemerintah, masyarakat dan swasta dalam melaksanakan upaya-upaya 

penanggulangan bencana. Mekanisme ini dibangun untuk meningkatkan dan 

memperk.uat proses desentralisasi dan memperbesoar peran komunitas dalam 

menggalang upaya-upaya penanggulangan bencana secara mandiri. 

Salah satu prioritas pendukung upaya pengurangan risiko bencana di tingkat 

lokal adalah telah terbentuknya Forum Pengurangan Risiko Bencana (Forum 

PRB) di Kabupaten Jepara. Namun Forum PRB perlu diperkuat dengan adanya 

keterlibatan aktor lintss sektoral, sehingga Forum pR mamnpu memepercepat 

upaya desentralisasi kegiatan-kegiatan pengurangan risiko bencana dan mampu 

menjembatani dan menembus birokrasi untuk mempercepat upaya pengurangan 

risiko bencana. Selain itu Forum PRB diharapkan dapat berfungsi sebagai salah 

satu sarana peningkatan kapasitas sumber daya manusia untuk kegiatan-kegiatan 

pengurangan risiko bencana. 

Dengan adanya Forum PRB (meliputi institusi nor-pemerintah) yang mampu 

mempercepat upaya pengurangan risiko bencana melalui dukungan sumber daya 

Pg agwan. maka PS!erioah Ktype9en { 2. .Pe e  mempegeta 

------- 
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BAB IV 

EBIJAKAN PENANGGULANGAN BENCANA 
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peyelengga penarggulag benca. bagi terlks ay  pay  penoegaha 

mitigsi, kesips.iga da tagp darer beenc Del peranggulag 

erdapat 6 strategiyamg dibagi dal klompol it 
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lerlk nduk seluruh bencsa Stegi ii terdiri dai 
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e. Peselitie, fendidile, d Peli. 
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ALOKASI TUGAS DAN SUMBERDAA 
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dikbupen /epa 
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program penangghngan 

beta di A\ab en 
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lepars Ad.pun pejell temug en.an st.reg penangghnga bee.a di a 

diri men)adi to d sara n  tu.l  owpod wis da ii per gag# 

bemoaoadiKbursae leper 
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5.1, Perencanan Penanggulanga Bencaa Terpadu 

a Membangun kerjasama untuk penanggulangan bencana berdasarkan Kajian Risiko 

Bencana 

Penyusunan dokumen kajian risiko bencana harus dilakukan dengan 

memperhitungkan aspek-aspek stategis lintas wilayah administrasi dan lintas 

sektonal. Hal ini akan mendorong terbentuk scbuah kesepakatan bersama dan 

kerjasama untuk penyelenggaraan penanggulangan bencana khususnya bagi daerah­ 

daerah rawan bencana di perbatasan wilayah administrasi. 

b. Memperkuat sistem informasi kebencanaan dan kesiapsiagaan bencana daerah 

Sister informasi kebencanaan di Kabupaten Jepara perlu terhubung dengan sistem 

informasi di tingkat provinsi dan nasional sehingga informasi kebencanaan tersebut 

dapat diakcses oleh masyarakat di dalam maupun di luar Kabupaten Jepara. 

Pengembangan media center diharapkan bisa menjadi salah satu akses informasi 

kepada publik. Oleh karenanya sister dan mekanisme pemutakhiran data secara 

berkelanjutan terhadap database kebencanaan 

Lntuk memperkuat koordinasi antar pengambil kebijakan di daerah perlu dilakcukan 

sosialisasi dan koordinasi secara berkala. Pertermuan berk.ala para pemangku 

kebijakan untuk membahas kondisi kebencanaan daerah diharapk.an dapat menjadi 

suatu wada.h untuk memperk.uat perencanaan penanggulangan bencana secara 

terpadu, Dalam pertermuan dapat juga membahas upaya pemenuhan sarana dan 

prasarana untuk peningkatan kesiapsiagaan daerah. 

Berdasark.an pemaparan diatas, maka kebijakan, program, dan fokus prioritas dalam 

strategi penguatan regulasi dan kelembagaan pada Tabet 5.2 



pert ris.ilo beca yang scar lagang diju ul mnguregi dpal 

sec.a strktu, terlr da deny«eluruh se.him dapat memberil perli 
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Kesipig mer.pol kebilk $yang pertu dibit keti spay peneegh 

d it.id belt dine optimal. cberha.ila proses evaka.i nm9..t $g 

p uliha pest bee.h f  peraga bet n. di.aka.di gt 
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L/pry0pay peeliti yang diakle terkit pengungan risiko 

bend hare dikl sec terstrukur. Pera seluruh sektot terkit 

penaggulag benee a reenladik produktivit penellti dat berdeygun 

bagi pay eeill jay korbea jw, keerugin hut bend d 

leral lingkug 
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$ Dina Perhubnga, Kalli d lforailk elk.ken deteki did 
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6 Din lend.age u Pengelol Keg D rah, penryipa agars biya 
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lobe bencase harus rap dale be tertent meoagal benca 

schimgg dihplan beneatlidk berkembagkeskla ymg lebih bes 

2) Swat 

fee wt belue scar optimal diberdyak. Pera swat eulap 

memojol pad st kcjadi yait sat peemberi baton daunt 
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epad peramgka kepentinga yang spesilk, oait mnaa.rat yang sedang 
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la idilaif mnerupeak perlira jurlah snakier a.ggr yang 
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Merk pode P No S au 200S ten.g Keogan Derh 

tiheh adhh peoerire daerh yang bend di pererinth neg ling 

' 

e 1n 



kola bene st  sert  mepercept perulihan le.hidup a.ak.at. Sipla 

di beber pert die aheh gendaps derah yang dig k dad 

perange ben ma daput be l dai beberg umber sash da dig.k sesai 

peruntuy.a 

Lebih lajt, lam leraura Pemerinuh (') Norr 4T Th 20I2 

row too soot a too.rr it moo 

Peal 74Lldmg-Lindag Noror 4 au 2007, pal PP ii. preroan yang 

egit ahay. di bldg de/at berkit de g  umber  dry.a ala 

drwbk.an al melaksanal.an aaggang jawab sosisl dan lingkumg 

egin hars diaggarle da diperhitugh sehagad biya lenseroan deng 

emperhnpalt dkewajar 

Peeguma de cs.g atuk kgit penanghang benca tidal 

haya dal bentuk dad tetcpi lung mer .ba t  nary%ult yang tertirg 

mursibah untuk dpat get bagkit men ta kehlduany.a kerbali. At/vita 

tkitu ant bi da dir k  pad  my.alt ya hidu di deer 

raw benc.am. cpd encl drat dilakl introduki mild-ill be 

berkaita denga pol kehidupe soil ekoomni sang rump metgtis.ipoi 

munch ya eoa. 

h 4 



Dafar Pusta 

erst Psrndanear 

' 

[it mo»­ 
ADB 1991. bater Maagemen, A Dater AMaager landook Male 

Anomim 1, 201$ 

UU N6 2  Talun 2002-Kepohisan Negara Repubhl lmdor psi(POLR.I 

NRI Tahu 200 Noor • TLNRI Nomo 4168 

UUN6 4 Thu 1984.Wbah Peyak.it Merl 

UUN67 Thon 20O4 • umber Daya Air 

UN fl Taha 2009.seaheran Sosa 

UU No 17 Tahu 200-Kagan Nega LNRI Tahu 2003 Nomor 47, 

TLNR NOmar 4286 

UUNo 18 Tahu 200+ Peternal dun Kesehuta Hew, LNRI Tahon 

2009 Noor $4, TLNRI Nomer $01$ UU No 27 Then 200 7 .  

Pengelola Wilayah Pesisit da PulPul Kecil LNRI Tahu 200 

Nomor 84, TLNRI Nm 4739 

UUN 2Th 1997.Pegelolan Lingkumgan Hidup 

- LU N 24 Tahu 2007. Perng.glanga Bemoan, LNRI Tahu 2007 

Noor6, TLNRI Nor 4723 

LU Ne 2 [Ah 2004 . Sistem Ferenc Perhacgnan Narro 

LNRI Tahu 2004 Norat IO4, TL.NRI Nomor 442 
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Asian Development Bak 

Balot p 2097 engenulast Karaleristike le mu la l'rue 

h t «ga sh  lmdometa Jakarta Bokor Pi 

Kaak bar Balore PE 20OT eloma Penarewhoa Bemoan are 

007.200.% Akra Balo. PB 

riyono, I 20It. gaya emgraga Riso ca Mela.let Oieralo 

Pre Baa Sosialisrs¢ Penaglmga Benear bag le-lbu PK 

cert Seurer dis.elem@gal di uedemas Late tagel 

9Maret 200H 

UN1spR 2009 fernolog o bester Atos Reducno Geneva 

UINISDR 



he 

U/UN. 4 Than 2004 Tetra Nasional ladone 

PPN.6fun 1988-k% din.sikKegist lmstarsi Vert.la di Dura.h 

PPN6.8Th 2OO8+ Th.pa, Tat C Mery usu, Pengrndi da 

Evaluasi Pellman enca Pembagnan Daerah 

PP No 2I Tuun 200.8 eyelenggaran Penangglrgan bencan, 

LNRI Tahon 2008 Nomnor 42. TLNRI Namer 48.2 
PP No. 22 Tahu 2008 Tetag Pendanan da Pengelola ate 

Beneana LNRI TAhu 2008 Nornor 43, TLNRI Nora 49 

PN6.2Tun 20O8 -Penn Sert Lcmbag lnterasion d Lembaga 
Asing Non Pererintah dalam Penaghgan Bene, LNRI Thu 
2008 Noor 44, TLNRI Neneor 4$30 
PP Ne. 8 flue 2007 • Peenbagi truss Pererintahus ant.r 

Pemerinth demg Pererintah derah Provinsi, bpaten'Kott, at 

UU No. 25 Tahu 2009- Pelyaan Publik. LNRI Tahon 2009 Nono 

fl2, fLNRI Nomer S03$ 

UUN6. 26 Tahu 2007. Pent Rug LNRI Tl 2007 Noor 68, 

TLNRI Noor 472$ 

UUI No. 28 Tahu 200.2- Bangunan dug. LNRI Thu 2002 Norot 

4, TLNRI Norr 4168 

UItN6.A2 T%ha 2004Peerintahe Daerh, LNRI Thi 2004 Noe 

125, TLNRI Noor 4437 

UUN. 33% T%hum 2004 - Perimnbag Keegan star Pererintah dan 

Kabupaten/Kot, LNRI Tahu 2007 Noor 8, TL.NRI Noor 4737 

No. 65 Tahu 200 edarn Penyus da Fenerapa Stamdar 

Pelayanan Minimal 
PP\No.73Tahon 200$ -Kelurhan 

Perendgri No. 12 Tl 2006 . kKewes.pad. Diel May.arlt di 

Daerah 

Permendagi No. T%he 2006- Peder truer Mitigasi Bence 



PenndgiN. J% Ju 200$. Pedomus Hubung Kerja Organises.i 

Perng Daerah dalam Penyelemgran Pereria.ha Daerah 

Pere PU N, 2/RT/M20OT. fedora Penta Rug Kwas 

Rew Beca Longot 

Kepner dagri No. 134 Tun 200. fedoras Penaggulga Benear 

da Peng.a Pengomgsi di Daer.h 

Kepenkes No, 12/Menke/842002 edoran Peng Bemcu 

diL.pang 

Kepekes Ne 1361/Menke'$/1L200I- Pedone Perigte Dini di 

Wilaryah Poterial Ber ma 

Kepdirjen Peisir da Put-Pulo k«ell $644/3/1X/2004 

Pedoman Mitigasi Bencaa Alam di Wilayah Pesisir dan Fula-ula 

Keil 

Perk gNPB 2/2012.fedora Peagljian Risko Bene.a 

Peles BNP 32042 • Purdue Peil apesites Darh dad 

Penagohgan Bene. a 

Perk BNP 4/200.8+ Fedora Penyusan kRencaa Penageahanga 

Benca 
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Derga  duknga di berbag pihad, pad akchirya Kita sen 
berharp agar Renea Penagghngan Benet ta imi dapat dilakaaka 

car sung.ghr-angguh, seling.g risilo benema di wilyah Kabupaten 
Jepar ini dapat dilungi. 

Kalupa.ten leper dal peyelemgr penag hang bencana da 

mendorong terpad#any.a penyelenggaran penangglongan benca le 
damn pembangunan. ma PB ditetapl berdark Pertura opati 

Lntul fedorong terwujudny. kor.ltmen bera Pererintah 

Derilia Ren ma Penangghngan Ben ma Kabupaten Jepar tidal 

lepas dari pembag daerah abupatten Jeparang di dalam 
berii tetng yang terlit dietgan peranggaga benc .  

Deng  derk  RPB berpera sbagal parduan dan araha Perscrital 

kKhupaten leper damn per.ggulag ben ma 

Degan dissuny RP imi, dihrpk, pertao, aburpaten lepar 
men.did pemmgghangan beneamebagaibagin integral dala peremcan 
pembaga yang berkclajut Ada, Percrith Kabpaem, melalei 

$Pp.$PD terkit, meritiki komitren tuk teribat aktif menja.hank.r 
remeama penamgghangan bere na ii sea derga tga pokok da furg 
massing-malg 4etiga, BP'D mnjadi penyelerggar ta penarggo.hangar 
ben a di ka bu pa ten  Jepars  hars  mar  spa men jalkan funs-fungsi yang 
dimilili sebagi koordinator, peaksan, da loradio dengan bail pad sat 

blur bencaa, taggpdaunt, pun etelah benca 


